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ABSTRAK 

 

Nama  :Raihan Ramadhan 

NIM  :19.1.03.0067 

Judul Skripsi :Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri 

di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

Penelitian ini membahas tentang “Manajemen Kesiswaan dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru”. Penelitian ini berfokus Pada: (1) Bagaimana manajemen kesiswaan di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. (2) Apakah manajemen 

kesiswaan dapat meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Modern 

Al-istiqamah Ngatabaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai 

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Agar data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya maka 

diadakan pengecekan keabsahan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen kesiswaan di Pondok 

Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru meliputi kegiatan perencanaan, seperti 

perencanaan penerimaan santri baru, pembagian kelas dan pelaksanaan 

pembelajaran, pembinaan ekstrakurikuler seperti ekstrakurikuler pramuka, seni, 

dan olahraga yaitu badminton, sepak bola, voli, basket, tapak suci, takraw, amic 

(musikal), limit (menggambar), dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan setiap 

dua kali dalam satu tahun terhadap program kesiswaan.  

 Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri dilakukan 

melalui kegiatan pembinaan terhadap tata tertib pondok dengan memberikan surat 

pernyataan mengenai kesiapan santri dalam menaati tata tertib pondok dan apabila 

melanggarnya maka dikenakan sanksi sesuai pelanggaran yang diperbuat santri 

tersebut meskipun masih ada yang melanggar tetapi hal itu dilakukan oleh santri 

yang memang kurang kesadaran akan pentingnya kedisiplinan sehingga selalu 

diberikan bimbingan dan arahan oleh pihak pondok agar membiasakan diri 

dengan sikap disiplin yang ditunjukkan melalui sikap ketaatan, kesetiaan dan 

ketertiban santri terhadap peraturan pondok. 

Dari kesimpulan yang diperoleh disarankan mengenai pihak pondok perlu 

memperhatikan penyelenggaraan manajemen kesiswaan agar segala kegiatan yang 

berkaitan dengan kesiswaan dapat berjalan dengan lancar serta sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan dan juga dapat menjadikan santri sebagai pelajar di 

pondok, hendaknya mampu mengetahui batasan sikap jika berada di pondok 

dengan tidak melakukan pelanggaran terhadap aturan pondok agar mampu tercipta 

lingkungan pondok yang senantiasa aman dan nyaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik   secara   aktif   

mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   sepiritual   

keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  

keterampilan  yang  diperlukan  dirinya  dan masyarakat”.
1
 Definisi dari Kamus 

Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata „didik‟ serta 

mendapatkan imbuhan „pe‟ dan akhiran „an‟, sehingga  kata  ini  memiliki  

pengertian  sebuah  metode,  cara maupum tindakan membimbing..
2
     

Secara umum manajemen dapat dipahami sebagai ilmu yang dapat 

mempengaruhi atau memperdayakan sumber organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Manajemen dapat didefinisikan 

pula sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan yang dilakukan dengan mencapainya 

juga merupakan suatu proses memadukan sumber daya yang tidak berhubungan 

ke dalam keseluruhan sistem untuk pencapaian tujuan. Manajemen dapat 

diterapkan dalam semua kegiatan, karena bersifat universal dan merupakan 

                                                 
1
Asep Enchu dan Momon Sudarmo, Menjadi Kepala Madrasah Profesional, (Depok: PT 

Raja Grafindo Persada, 2020), 2.  
2
Desi Pristiwanti, Bai Badariah, Sholeh Hidayat, dan Ratna Sari Dewi, “Pengertian 

Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no 6 (2022): 7912. 



 
 

2 

 

kerangka pengetahuan yang sistematis, manajemen berusaha memfokuskan 

perhatian atas proses pokok administrasi yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, sampai pada proses evaluasi Agar dapat mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan.
3
 

Soetopo yang dikutip oleh Fadhilah menyatakan bahwa manajemen 

kesiswaan adalah suatu penataan atau pengaturan segala aspek aktivitas yang 

berkaitan dengan siswa, yaitu dari mulai masuknya siswa sampai keluarnya siswa 

tersebut dari suatu sekolah atau suatu lembaga pendidikan.
4
 Manajemen 

kesiswaan keberadaanya sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan karena siswa 

merupakan subjek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu dan 

keterampilan. Keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan akan sangat 

bergantung dengan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional dan kejiwaan siswa. Manajemen kesiswaan tidak semata pencatatan 

data siswa tetapi meliputi aspek yang lebih luas yaitu dapat membantu upaya 

pertumbuhan anak melalui proses pendidikan di sekolah.
5
 

Manajemen kesiswaan termasuk salah satu substansi manajemen 

pendidikan. manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis, karena sentral 

layanan pendidikan, baik dalam latar institusi persekolahan maupun yang berada 

di luar latar institusi persekolahan, tertuju kepada siswa. Semua kegiatan 

pendidikan, baik yang berkenaan dengan manajemen akademik, layanan 

pendukung akademik, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sarana 

                                                 
3
Fadhilah, Manajemen Kesiswaan di Sekolah (Pekalongan: PT Nasya Expanding 

Management, 2018), 5. 
4
Ibid, 9.  

5
Ria Sita Ariska, “Manajemen Kesiswaan,”Jurnal Manajer Pendidikan 9, no. 6 (2015): 

828. 
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prasarana dan hubungan sekolah dengan masyarakat, senantiasa diupayakan agar 

siswa mendapatkan layanan pendidikan yang handal.
6
 

Disiplin merupakan upaya untuk membuat orang berada pada jalur sikap  

dan perilaku yang sudah ditetapkan pada individu oleh orang tua. Pendidikan  

disiplin merupakan suatu proses bimbingan yang bertujuan untuk menanamkan   

pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu, atau membentuk manusia   

dengan ciri-ciri tertentu, terutama untuk meningkatkan kualitas mental dan 

moral.
7
 

Secara umum terdapat tiga arti disiplin yaitu tata tertib, ketaatan, dan 

bidang studi. Dengan demikian disiplin merupakan suatu perintah dari atasannya 

misalnya (pemimpin, guru, orang tua) yang harus dipatuhi, ditaati, dan dijalani 

oleh bawahannya.  

Menurut Ali Imran yang dikutip oleh Nuril Huda disiplin adalah suatu 

keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk 

pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.
8
 

 Manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru dimulai dari mengikuti ujian psyhcotest yang dilaksanakan oleh Ustadz 

di Pondok tersebut dengan melakukan wawancara terhadap santri baru. 

mewawancarai tentang tujuan santri tersebut masuk di Pondok Pesantren Modern 

Al-Istiqamah Ngatabaru, kemudian hasil wawancara tersebut menentukan ruang 

                                                 
6
Mesi Santriati, “Manajemen Kesiswaan,” Jurnal Manajer Pendidikan 13, no. 3 (2019): 

281. 
7
Andy Chandra dan Arihta Perangin Angin, “Hubungan Perhatian Orang Tua dan Iklim 

Sekolah dan Disiplin Pada Siswa SMPN 2 Padang Tualang Kabuten Langkat,” Jurnal 

Psychomutiara 1, no. 1 (2018): 1. 
8
Nuril Huda, Disiplin Modal Utama Kesuksesan (Purbalingga: CV. Eureka Media 

Aksara, 2021), 7. 
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kelas masing-masing santri. Ruang kelas santri terdiri dari 4 kelas yaitu MB, MC, 

MD, dan ME. 

 Manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru meliputi kegiatan perencanaan, seperti perencanaan penerimaan santri 

baru, pembagian kelas dan pelaksanaan pembelajaran, pembinaan ekstrakurikuler 

seperti ekstrakurikuler pramuka, seni, dan olahraga yaitu badminton, sepak bola, 

voli, basket, tapak suci, takraw, amic (musikal), limit (menggambar), dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan setiap dua kali dalam satu tahun terhadap program 

kesiswaan. 

Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri dilakukan 

melalui kegiatan pembinaan terhadap tata tertib pondok dengan memberikan surat 

pernyataan mengenai kesiapan santri dalam menaati tata tertib pondok dan apabila 

melanggarnya maka dikenakan sanksi sesuai pelanggaran yang diperbuat santri 

tersebut meskipun masih ada yang melanggar tetapi hal itu dilakukan oleh santri 

yang memang kurang kesadaran akan pentingnya kedisiplinan sehingga selalu 

diberikan bimbingan dan arahan oleh pihak pondok agar membiasakan diri 

dengan sikap disiplin yang ditunjukkan melalui sikap ketaatan, kesetiaan dan 

ketertiban santri terhadap peraturan pondok. 

Observasi awal yang penulis lakukan di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru diperkuat oleh wawancara terhadap salah satu ustadz di 

pondok mengatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya sebagai manajer 

kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan belum terlaksana dengan baik dan 

masih ada kekurangan dengan kendala yang sangat signifikan ataupun masalah 



 
 

5 

 

terkait kedisiplinannya sehingga penulis merasa tertarik untuk melakukan 

pengamatan dan tindak lanjut tentang manajemen kessiswaan dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan dengan judul “Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru ? 

2. Apakah manajemen kesiswaan dapat meningkatkan kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Modern Al-istiqamah Ngatabaru ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru. 

b. Untuk mengetahui kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian-penelitian kedepannya khususnya mengenai Manajemen 

Kesiswaan. 

2. Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

memperkaya khasanah keilmuan tentang penerapan manajemen 

kesiswaan dalam membentuk kedisiplinan santri sehingga menemukan 

solusi yang tepat untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

3. Menjadi referensi bagi mahasiswa untuk menambah kajian penelitian 

tentang penerapan manajemen kesiswaan dalam membentuk 

kedisiplinan santri sehingga menemukan solusi yang tepat untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Santriwan 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan menjadi masukkan atau 

informasi bagi santri. 

2. Bagi Penulis 

Menambah ilmu pengetahuan penulis dan menjadi wahana untuk 

menyalurkan pengetahuan penulis selama di bangku perkuliahan. 

 

D. Penegasan Istilah 

1. Manajemen Kesiswaan 

Menurut Mulyasa mendefinisikan manajemen kesiswaan adalah 

pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, dari masuk sampai 

keluarnya siswa tersebut dari suatu sekolah. manajemen kesiswaan tidak hanya 
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berhubungan dengan datasiswa, melainkan adanya aspek lain yang dapat 

membantu mengembangkan keterampilan siswa. Manajemen kesiswaan bertujuan 

untuk mengatur berbagai kegiatan dalam kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di 

sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur serta mencapai tujuan 

pendidikan.
9
 

Knezevich mengartikan manajemen kesiswaan juga dapat diartikan 

sebagai usaha pengaturan terhadap siswa mulai dari siswa tersebut masuk sekolah 

sampai dengan lulus sekolah. dengan demikian, manajemen kesiswaan bukan 

hanya dalam bentuk kegiatan-kegiatan pencatatan siswa, melainkan meliputi 

aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat digunakan untuk membantu 

kelancaran-kelancaran dalam upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik melalui proses pendidikan.
10

 

Manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru dilakukan dengan memberikan pembinaan kepada santri baru serta 

menentukan sistem penerimaan santri baru melalui kegiatan pekan perkenalan 

khutbatul arsy, penempatan santri dalam kelompok belajar, pembinaan 

pembelajaran melalui layanan bimbingan staff pengasuhan dan TMI, muraja‟ah, 

layanan bimbingan staff LAC,  layanan bimbingan OPPM dan layanan 

laboratorium komputer.   

 

 

                                                 
9
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah  (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

45-46.  
10

Ely Kurniawati, “Manajemen Kesiswaan di SMA Negeri Mojoagung Jombang,” Jurnal 

Inspirasi Manajemen Pendidikan 4, no. 4 (2014): 209. 
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2. Kedisiplinan Santri 

 Kedisiplinan siswa merupakan hal yang sangat penting, karena 

kedisiplinan termasuk bagian inti dari proses pendidikan maupun pembelajaran. 

Kedisiplinan merupakan suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh siswa 

di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap siswa sendiri dan terhadap sekolah 

secara keseluruhan.
11

 Dengan demikian, kedisiplinan melatih siswa untuk bisa 

mengendalikan diri, menghargai, serta menaati segala peraturan dan tata tertib 

yang ada di sekolah. 

 Dalam sekolah terdapat aturan-aturan yang mengikat siswa untuk tunduk 

pada disiplin. Manakala siswa melakukan pelanggaran maka harus dikenakan 

hukuman demi terlaksananya suatu tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 

kedisiplinan harus ditanamkan secara terus-menerus kepada siswa. Hal yang 

sangat efektif dalam menumbuhkembangkan kedisiplinan siswa adalah dengan 

pembiasaan. Pembiasaan dengan disiplin di sekolah akan mempunyai pengaruh 

yang positif bagi kehidupan siswa di masa yang akan datang. Pada mulanya, 

disiplin memang dirasakan sebagai suatu aturan yang mengekang kebebasan 

siswa. Akan tetapi, bila aturan ini dirasakan sebagai suatu yang memang 

seharusnya dipatuhi secara sadar untuk kebaikan lama-kelamaan akan menjadi 

suatu kebiasaan yang baik.
12

 

Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri dilakukan 

melalui kegiatan pembinaan terhadap tata tertib pondok dengan memberikan surat 

                                                 
11

Ali imron, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 173. 
12

Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (Cet. 

2; Jojgakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 195. 
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pernyataan mengenai kesiapan santri dalam menaati tata tertib pondok dan apabila 

melanggarnya maka dikenakan sanksi sesuai pelanggaran yang diperbuat santri 

tersebut meskipun masih ada yang melanggar tetapi hal itu dilakukan oleh santri 

yang memang kurang kesadaran akan pentingnya kedisiplinan sehingga selalu 

diberikan bimbingan dan arahan oleh pihak pondok agar membiasakan diri 

dengan sikap disiplin yang ditunjukkan melalui sikap ketaatan, kesetiaan dan 

ketertiban santri terhadap peraturan pondok. Dalam aturan pondok peneliti 

menyarankan Santri sebagai pelajar hendaknya mampu mengetahui batasan sikap 

jika berada di pondok dengan tidak melakukan pelanggaran terhadap aturan serta  

mengembangkan kreativitas dalam upaya peningkatan kedisiplinan santri, karena 

dengan adanya sikap disiplin maka mampu menunjang terlaksananya proses 

pembelajaran yang tertib dan teratur agar mampu tercipta lingkungan pondok 

yang senantiasa aman dan nyaman.  

 

E. Garis-garis Besar Isi 

Secara garis besar pembahasan dalam penelitian ini dibagi atas lima bab 

uraian dengan sistematika  pembahasan sebagai berikut: 

Bab I, adalah penulis mengemukakan beberapa hal pokok dengan 

mengetengahkan yang mendasari diangkatnya judul skripsi ini. Hal itu terlihat 

pada latar belakang, rumusan masalah serta tujuan dan manfaat penelitian. Untuk 

memberikan pemahaman yang lebih jelas, maka penulis kemukakan pengertia 

judul dan garis besar isi yang turut mendukung terselesaikannya pembahasan ini. 
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Bab II, diuraikan kajian teori sebagai landasan teoritis penelitian yaitu 

meliputi penelitian terdahulu (yang memiliki dengan apa yang diteliti dan 

dijadikan sebagai pembanding), kajian teori, serta kerangka pemikiran. 

Bab III, adalah metode penelitian yang menguraikan beberapa hal yaitu: 

jenis penelitian, lokasi penelitan, kehadiran penelitian, data dan sumber data, 

teknik dan pengumpulan data, analis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, adalah penulis menguraikan dan menjelaskan deskripsi hasil 

penelitian, dan pembahasan penelitian, sebagai berikut : 

a) Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

b) Manajemen Kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru  

c) Manajemen Kesiswaan Dapat Meningkatkan Kedisiplinan Santri di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

 

Bab V, adalah penulis menguraikan dan menjelaskan kesimpulan dan 

implikasi penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dan menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti orang lain. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dengan judul “Urgensi Penerapan 

Manajemen Kesiswaan dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa di SMAN 

16 Bone” pada tahun 2019. Bahwa kegiatan manajemen kesiswaan terdiri dari 

beberapa kegiatan yaitu: penerimaan siswa baru, pengelolaan proses 

pembelajaran, pengelolaan aktivitas siswa yang meliputi pengembangan bakat dan 

minat siswa. Adapun hambatan penerapan manajemen kesiswaan dalam 

mengembangkan bakat dan minat siswa yaitu latar belakang siswa, orang tua yang 

tidak mendukung anaknya mengikuti ekstrakurikuler, masih banyak siswa yang 

tidak berminat mengikuti ekstrakurikuler, faktor fasilitas dan faktor membagi 

waktu.
13

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan terletak pada variabel pertama yakni sama-sama fokus pada manajemen 

kesiswaan. Adapun perbedaannya terletak pada variabel kedua. Penelitian 

sebelumnya, fokus pada pengembangan bakat dan minat siswa. Sedangkan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh calon peneliti fokus pada kedisiplinan 

siswa.  

                                                 
13

Fitriani, “Urgensi Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam Mengembangkan Bakat dan 

Minat Siswa di SMAN 16 Bone” (Skripsi, Program Strata 1 (S1) IAIN Bone, 2019). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Misdar dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Funishment untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 1 

Watampone” pada tahun 2019. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara funishment (hukuman) terhadap kedisiplinan siswa dengan kuat 

hubungan antar dua variabel yaitu sebesar 0,923. Angka 0,923 berada pada 

kategori sangat kuat atau sangat tinggi.
14

 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada variabel kedua yakni sama-

sama fokus pada kedisiplinan siswa. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

pertama. Penelitian sebelumnya, fokus pada pengaruh pemberian Funishment 

(hukuman). Sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan calon peneliti 

fokus pada manajemen kesiswaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati dengan judul “Peran 

Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa di SMA 

Negeri 5 Tangerang” pada tahun 2014. Bahwa 1) pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa melalui beberapa tahapan 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan kebijakan dan pengawasan 

yang dilakukan secara internal. 2) peran kegiatan ekstrakurikuler dalam 

menumbuhkan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 5 Tangerang yaitu melalui 

ekstrakurikuler PMR, basket dan PASKIBRA. Ekstrakurikuler tersebut dijadikan 

sebagai wadah dan solusi pelanggaran disiplin serta serta kenakalan remaja yaitu 

dengan adanya tata tertib, sanksi, teladan, sarana penunjang serta program-

                                                 
14

Misdar, “Pengaruh Pemberian Funishment untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di 

SMP Negeri 1 Watampone” (Skripsi, Program Strata 1 (S1) IAIN Bone, 2019). 
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program yang menarik minat siswa.
15

 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada variabel kedua yakni sama-

sama fokus pada kedisiplinan siswa. adapun perbedaannya terletak pada variabel 

pertama. Penelitian sebelumnya, fokus pada kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan 

pada penelitian yang akan dilaksanakan oleh calon peneliti fokus pada manajemen 

kesiswaan. 

 

B. Kajian Teori 

1. Manajemen Kesiswaan  

a. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan pada dasarnya gabungan dari dua kata yaiu 

manajemen dan kesiswaan (siswa). Manajemen berasal dari bahasa Inggris to 

manage yang berarti mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P. 

Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. George R. Terry mengatakan terdapat 

4 fungsi manajemen yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating dan 

Controlling).
16

 

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional 

manajemen berbasis sekolah. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan 

pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, mulai masuk sampai 

                                                 
15

Nurul Hidayati, “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Menumbuhkan Kedisiplinan 

Siswa di SMA Negeri 5 Tangerang” (Skripsi, Program Strata 1 (S1) Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014). 
16

Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), 10. 
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keluarnya siswa tersebut dari satu sekolah.
17

 Manajemen kesiswaan merupakan 

proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah 

mulai dari penerimaaan siswa, pembinaan siswa berada di sekolah, sampai dengan 

siswa menamatkan pendidikannya.
18

 Manajemen kesiswaan tidak semata 

mencatat data siswa, tetapi meliputi aspek yang lebih luas, yaitu membantu upaya 

pertumbuhan anak melalui proses pendidikan di sekolah.
19

 Salah satu yang 

menjadi fokus manajemen keiswaan adalah bagaimana siswa bisa 

mengembangkan bakat dan minatnya agar nantinya bisa mencetak prestasi.
20

 

Manajemen kesiswaan merupakan keseluruhan proses kerjasama dalam 

bidang kesiswaan. Bidang  kerjasama dalam manajemen kesiswaan itu adalah 

menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan siswa. Masalah-masalah 

yang dimaksudkan di sini adalah berupa penyelenggaraan sensus sekolah, 

menyelenggarakan kegiatan penerimaan siswa baru, membina kedisiplinan siswa, 

menyelenggarakan program layanan khusus bagi siswa, dan sebagaianya. 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk menata proses kesiswaan mulai dari 

perekrutan, mengikuti pelajaran sampai dengan lulus sesuai dengan tujuan 

intitusional agar dapat berlangsung secara efektif dan efisisen.
21

  

 

                                                 
17

E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 45-46. 
18

 W. Manja, Profesionalisme Tenaga Kependidikan (Malang: Elang Mas, 2007), 35 
19

Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan Perilaku 

Organisasi Menuju Comprehensive Multilevel Planning (Jakarta: PT Gramedia Utama, 2013), 

165. 
20

Muhammad Amin, Sandya Suci Larasati dan Irwan Fathurrochman, “Implementasi 

Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik di SMP Kreatif „Aisyiyah 

Rejang Lebong,” Jurnal Literasilogi 1, no.1 (2018):107. 
21Fadhilah, Manajemen Kesiswaan di Sekolah, 9-10. 
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c. Tujuan Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, 

tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan.
22

 Proses kegiatan 

pembelajaran tersebut dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan 

sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. Tujuan manajemen kesiswaan 

secara khusus adalah sebagai berikut: 

Menurut imron tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur kegiatan-

kegiatan siswa agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar 

di sekolah, yaitu : 

1) Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan psikomotor siswa. 

2) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum, bakat dan minat 

siswa. 

3) Menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi kebutuhan siswa. 

4) Dengan terpenuhinya 1,2,3 diatas diharapakan siswa dapat mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, dapat belajar dengan baik dan 

tercapai cita-cita mereka.
23

 

 

Menurut Marno dan Triyo Supriyanto, tujuan manajemen kesiswaan 

adalah sebagai berikut: 

1) Membantu siswa belajar dalam menggunakan waktu luang dengan baik. 

2) Membantu siswa meningkatkan bakat dan keterampilan. 

3) Membantu siswa mengembangkan sikap positif. 

4) Membantu siswa meningkatkan pengetahuan.  

5) Membantu siswa mengembangkan sikap yang lebih realistis dan positif.
24

 

 

 

                                                 
22

Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Teras, 2009), 100. 
23

Junaidi, “Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik pada Man Bringin Kota Sawahlunto,” 

jurnal al-Fikrah 3, no.1 (2015):  39. 
24

Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aditya Media, 2008), 

92. 
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d. Fungsi Manajemen Kesiswaan 

Fungsi manajemen kesiswaan secara umum adalah sebagai wahana bagi 

siswa untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan 

dengan segi-segi individualitasnya, segi sosialnya, segi kebutuhannya dan segi-

segi potensi siswa lainnya.
25

 Penyelenggaran pendidikan akan sangat bergantung 

dengan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan siswa. Oleh karena itu, setiap sekolah perlu melakukan manajemen 

kesiswaan dengan baik. Fungsi manajemen kesiswaan dalam lingkup yang lebih 

terperinci yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas siswa. 

Fungsi ini diharapkan dapat membuat siswa mampu mengembangkan 

potensi-potensi individualitasnya tanpa banyak hambatan. Potensi-potensi 

tersebut meliputi kemampuan umum yaitu kecerdasaan, kemampuan 

khusus yaitu bakat, dan kemampuan-kemampuan lainnya. 

2) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan segi sosial siswa. Fungsi 

ini berkaitan erat dengan hakikat siswa sebagai mahluk sosial. Fungsi ini 

membuat siswa mampu bersosialisasi dengan teman sebayanya, dengan 

orang tuanya, dengan keluarganya, dengan lingkungan sekolahnya, dan 

lingkungan masyarakat disekitarnya. 

3) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan siswa. 

Fungsi ini diharapkan mampu membuat siswa bisa menyalurkan hobi, 

kesenangan, dan minatnya. Hal tersebut dapat menunjang perkembangan 

diri siswa secara keseluruhan. 

4) Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 

siswa. Fungsi ini membuat siswa sejahtera dalam menjalani hidupnya. Hal 

tersebut disebabkan jika hidup seorang siswa sejahtera maka ia akan 

memikirkan kesejahteraan sebayanya.
26

 

 

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang 

berkaitan dengan siswa mulai dari siswa tersebut masuk sekolah sampai dengan 

mereka lulus sekolah. Adapun fungsi dari manajemen kesiswaan yaitu :  

                                                 
25

Ali imron, Manajemen Peserta Didik, 12.   
26

Ibid, 12-13. 
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1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan (planning) merupakan tindakan awal sebelum melakukan 

aktivitas dalam organisasi dengan merencanakan hal-hal yang terkait dengan 

kegiatan yang akan dilaksanakan agar bisa membuahkan hasil yang baik dan 

maksimal sesuai yang diharapkan.
27

 Pada saat penentuan dan pengambilan 

keputusan tentang proses manajemen kesiswaan dalam hal ini kepala sekolah 

sebagai manajer harus mampu melakukan pengambilan kebijakan yang tepat 

untuk menyusun dan merencanakan berbagai sumber baik sumber daya maupun 

sumber dana yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.   

Perencanaan manajemen kesiswaan harus ditata dan disusun secara 

profesional, sehingga berfungsi dan bermanfaat sebagai panduan dalam 

terlaksananya segala sesuatu yang berkaitan dengan siswa mulai dari masuk 

hingga keluar dari sekolah tersebut. Dengan demikian, penyusunan perencanaan 

manajemen kesiswaan merupakan suatu keharusan karena termotivasi oleh 

keperluan agar manajemen kesiswaan bisa terlaksana dan terarah sesuai dengan 

tujuan dan sasaran yang akan dicapai.
28

 

2) Pelaksanaan (actuacting)  

Pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang sangat 

penting dan menentukan dalam upaya untuk mencapai sasaran dan tujuan 

organisasi. George.R. Terry menjelaskan bahwa pelaksanaan (actuating) 

merupakan usaha menggerakkan anggota organisasi agar termotivasi dan 

                                                 
27

Juhaeti Yusuf dan Yetri, Himmah Spritual sebagai alternative penegakkan disiplin 

dalam program manajemen peserta didik (Cet. 1; Yogyakarta: Gre Publishing, 2019), 4.  
28

Ibid, 5-6.  
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berkeinginan mencapai sasaran dan tujuan yang telah disepakati bersama.
29

 

Pelaksanaan (actuating) ini sangat erat hubungannya dengan unsur manusia, 

sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh kemampuan pemimpin (kepala 

sekolah) dalam hubungannya dengan orang-orang yang dipimpinnya.
30

 

Pada saat pelaksanaan tugas dalam proses manajemen kesiswaan di 

lembaga pendidikan kepala sekolah memang peranan tertinggi dalam 

melaksanakan pergerakan untuk memerintahkan bawahannya untuk 

melaksanakannya. Artinya, pergerakan itu terjadi karena adanya perintah dari 

atasan ke bawahan untuk melakukan kegiatan.
31

 Oleh karena itu, kepala sekolah 

dituntut memiliki keterampilan kepemimpinan yang mampu memberikan 

pembinaan dan motivasi serta pengaruh kepada bawahannya agar mau melakukan 

pekerjaan dan pergerakan sesuai yang diharapkan, semua ini dilakukan agar 

program dalam kegiatan manajemen kesiswaan dapat tercapai. 

3) Evaluasi 

Menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi hasil belajar siswa berarti 

kegiatan menilai proses dan hasil belajar siswa baik yang berupa kegiatan 

kurikuler maupun ekstrakurikuler. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat 

kemajuan belajar siswa dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 

                                                 
29

Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan : Menuju Sekolah Efektif (Cet. 1; Makassar: 

Aksara Timur, 2015), 11. 
30

Edeng Suryana, Administrasi Pendidikan dalam Pembelajaran (Cet. 1; Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), 14. 
31

Juhaeti Yusuf dan Yetri, Himmah Spritual Sebagai Alternative Penegakkan Disiplin 

dalam Program Manajemen Peserta Didik, 8.   
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dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
32

 Dengan 

demikian, evaluasi perlu dilakukan agar diketahui perkembangan siswa dari waktu 

ke waktu. 

e. Prinsip-Prinsip Manajemen Kesiswaan 

Terdapat beberapa prinsip manajemen siswa yang menjadi perhatian 

pengelola pendidikan. Beberapa prinsip manajemen yang dimaksud dipaparkan 

oleh Syafruddin dan Nurmawati sebagai berikut:  

1) Siswa harus diperlakukan sebagai subjek bukan objek sehingga harus 

didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan 

keputusan dengan kegiatan mereka. 

2) Kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 

intlektual, sosial, ekonomi, minat dan lainnya. Karena itu diperlukan 

wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap siswa memiliki wahana 

untuk berkembang secara optimal. 

3) Siswa hanya akan termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang 

diajarkan. 

4) Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, 

afektif, psikomotorik.
33

 

 

Sementara itu prinsip manajemen siswa dijelaskan oleh kementrian 

pendidikan dan kebudayaan adalah sebagai berikut: 

1) Manajemen siswa dipandang sebagai bagian dari keseluruhan manajemen 

sekolah. 

2) Segala bentuk manajemen siswa harus ditujukan untuk mengemban misi 

pendidikan dan dalam rangka mendidik siswa. 

3) Kegiatan manajemen siswa harus diupayakn untuk mempersatukan siswa 

yang mempunyai berbagai ragam latar belakang dan banyak perbedaan. 

4) Kegiatan siswa haruslah dipandang sebagai upaya pengaturan terhadap 

pembimbingan siswa. 

5) Kegiatan manajemen siswa harus mendorong dan memacu kemandirian 

siswa. 

6) Manajemen siswa harus fungsional bagi kehidupan siswa, baik di sekolah 

terlebih di masa yang akan datang. 

                                                 
32

Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Cet. 1; Jakarta: Indeks, 2014), 61.  
33

Muhammad Rifa‟I, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik untuk 

Efektivitas Pembelajaran) (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), 10. 
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7) Penyelenggaran manajemen siswa mengakui karakteristik siswa antara lain 

intelektual, minat, bakat, kebutuhan pribadi, pengalaman dan keadaan 

fisik.
34

 

 

3. Kedisiplinan Santri 

a. Pengertian Kedisiplinan Santri 

Kata disiplin dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) bermakna tata 

tertib; ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan. Menurut darmono dkk menjelaskan 

bahwa disiplin mengandung arti pengendalian dan pengarahan diri (self control 

and self direction). Individu dapat mengendalikan diri tanpa pengaruh dari luar. 

Pengendalian diri memiliki makna menguasai perilaku diri sendiri dengan 

berpegang pada norma-norma dan aturan-aturan yang sudah menjadi milik 

sendiri. Individu yang menguasai perilakunya sendiri adalah Individu tetap 

mematuhi peraturan yang berlaku meskipun tidak ada yang mengawasi atau 

mengancam dengan sanksi tertentu. Hidayatullah menjelaskan bahwa disiplin 

adalah suatu ketaatan didukung oleh kesadaran yang sungguh-sungguh untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban serta bertindak sesuai dengan dengan aturan-

aturan yang berlaku dalam lingkungan tertentu.
35

 

     Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

kepatuhan Individu untuk melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dalam 

kelompok sosial; mengendalikan dan mengarahkan diri dalam bertingkah laku 

dengan penuh kesadaran. Disiplin dalam bertingkah laku dengan penuh 

kesadaran. Disiplin siswa di sekolah, dapat diartikan dengan ketaatan dan 
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kepatuhan siswa melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan 

sekolah secara konsisten dan bersungguh-sungguh guna kelancaran proses belajar 

mengajar.
36

 

Kenneth W. Requena menjelaskan disiplin yang dalam bahasa inggris 

discipline, berasal dari akar kata bahasa latin yang sama (discipulus) yang berarti 

mengajari atau mengikuti pemimpin yang dihormati. Ditinjau dari segi 

terminologi, para ahli pendidikan mendefinisikan berbagai pengertian disiplin 

Menurut Suharsimi Arikunto, Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang 

ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Menurut Thomas 

Gordon, Disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan dan 

ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang dilakukan secara terus 

menerus.
37

 

b. Fungsi Kedisiplinan Santri 

 Berdisiplin sangat penting bagi setiap siswa. Berdisiplin akan membuat 

seorang siswa memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga 

merupakan suatu proses ke arah pembentukan watak yang baik. Fungsi disiplin 

menurut Tu‟u adalah:  

1) Menata kehidupan bersama Disiplin berguna untuk menyadarkan 

seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang dengan menaati dan 

mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak 

lain dan hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.  

2) Membangun kepribadian Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Disiplin yang diterapkan di masing-

                                                 
36
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masing lingkungan tersebut member dampak bagi pertumbuhan 

kepribadian yang baik. Oleh karena itu, dengan disiplin orang akan 

terbiasa mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama- 

kelamaan akan masuk ke dalam dirinya serta berperan dan membangun 

kepribadian yang baik.  

3) Melatih kepribadian Sikap, perilaku, dan pola kehidupan yang baik dan 

berdisiplin terbentuk melalui latihan. Demikian juga dengan kepribadian 

yang tertib, teratur, dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih.  

4) Pemaksaan Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan 

dari luar, misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke 

satu sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus mematuhi tata tertib 

yang ada di sekolah tersebut.  

5) Hukuman Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau 

hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut.  

6) Menciptakan lingkungan yang kondusif Disiplin sekolah berfungsi 

mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan 

lancar dan memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah sebagai lingkungan 

pendidikan yang kondusif bagi kegiatan pembelajaran.
38

 

 

 Kedisiplinan di sekolah memiliki fungsi tertentu. Kedisiplinan sekolah 

berfungsi sebagai alat pendidikan dan alat menyesuaikan dalam membentuk sikap 

dan tingkah laku yang baik, yang nantinya dapat digunakan juga dalam 

lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Dengan demikian 

kedisiplinan sebagai alat pendidikan adalah suatu tindakan, perbuatan yang 

dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan pendidikan di sekolah
39

 

c. Tujuan Kedisiplinan Santri 

Tujuan disiplin menurut Munawaroh mengajarkan kepatuhan. Sedangkan 

menurut rachmawati menjelaskan bahwa tujuan disiplin sekolah yaitu sebagai 

berikut: 

1) Memberikan dukungan agar tidak terjadi penyimpangan pada siswa 

2) Mendorong siswa agar melakukan hal-hal yang baik dan benar serta tidak 

melanggar aturan atau norma yang sudah berlaku dan sudah di tetapkan. 

                                                 
38
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3) Membantu siswa untuk memahami serta menyesuaikan diri lingkungan 

sekolah serta menjauhi hal-hal yang dilarang oleh sekolah. 

4) Siswa diajarkan untuk hidup dengan pembiasaan dan kebiasaan yang baik 

serta bermanfaat bagi dirinya sendiri serta lingkungan sekitarnya. 

 

Tujuan disiplin adalah untuk mendisiplinkan anak agar bertingkah laku 

sesuai dengan aturan yang berlaku dan diharapkan diterapkan dilingkungan 

masyarakat. Anak harus mulai untuk dibelajarkan bersikap dimulai dari hal yang 

rutin dan mudah terpantau orang tua. Menurut marijan contoh sikap disiplin yang 

dapat pantauan orang tua, karena orang tua merupakan pendidik, pemandu, serta 

pemantau pelaksanaan pendidikan disiplin anak.
40

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Santri 

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan dapat 

dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berfokus 

pada kemampuan dari diri sendiri sedangkan faktor eksternal merupakan masukan 

dari luar (lingkungan). Faktor internal yang mempengaruhi kedisiplinan seseorang 

antara lain pembawaan, kesadaran, minat dan motivasi, serta pengaruh pola 

pikir.
41

 

1) Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan, adapun faktor internal tersebut adalah:  

a) Faktor Pembawaan Menurut aliran nativisme bahwa nasib seseorang itu 

sebagian besar berpusat pada pembawaannya, sedangkan pengaruh 

lingkungan hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangan seseorang 

sepenuhnya bergantung pada pembawaannya.. 

b)  Faktor Kesadaran Kesadaran adalah hati yang terbuka atas pikiran yang telah 

terbuka tentang apa yang telah dikerjakan. Disiplin akan lebih mudah 
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ditegakkan bila timbul dari kesadaran setiap insan untuk selalu berbuat sesuai 

dengan aturan tanpa paksaan dari luar. 

c)  Faktor Minat dan Motivasi Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri 

dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari berbagai perasaan, harapan, 

prasangka, cemas, takut dan kecenderungan lain yang bisa mengarahkan 

individu kepada suatu pilihan tertentu. 

d)   Faktor Pola Pikir Pola pikir dalam diri seseorang yang telah ada terlebih dulu 

sebelum tertuang dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan 

suatu kehendak atau keinginan. Jika seseorang mulai berpikir akan 

pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya.
42

 

 

2) Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari lingkungan luar dan 

dapat mempengaruhi disiplin belajar siswa. Faktor eksternal tersebut 

meliputi kebiasaan keluarga, penerapan tata tertib sekolah, dan kondisi 

masyarakat.
43

 

a) Nasihat 

Di dalam setiap jiwa seseorang terdapat pembawaan untuk terpengaruh 

oleh kata- kata yang telah didengar. Oleh karena nasihat yang baik yang telah 

diberikan akan membuka kesadaran setiap individu   

b) Contoh/Teladan 

Teladan merupakan contoh perbuatan dan tindakan sehari-hari dari 

seseorang yang berpengaruh, jadi selama teladan yang telah diberikan positif 

maka kedisiplinan yang diajarkan akan ditiru dan dilaksanakan dengan baik. 

c) Faktor Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap disiplin pada diri seseorang, khususnya anak. Sikap anak yang 

disiplin biasanya tumbuh di lingkungan yang penuh kasih sayang, sebaliknya anak 
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yang kasar atau keras umumnya dalam jauh dari rasa kasih sayang di dalam 

keluarganya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tumbuhnya sikap disiplin 

pada anak tidak terjadi secara instan. 

e. Manfaat Kedisiplinan Santri 

Semua agama mengajarkan pemeluknya untuk disiplin. Menurut Atheva 

orang yang disiplin akan memperoleh banyak manfaat, antara lain:  

1) Hidupnya tenang, tenteram, dan teratur.  

2) Semua tugas dan pekerjaannya dapat selesai tepat waktu.  

3) Menguntungkan diri sendiri dan orang lain.  

4) Dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga. 

5) Hidupnya tenang, tenteram, dan teratur.  

6) Semua tugas dan pekerjaannya dapat selesai tepat waktu.  

7) Menguntungkan diri sendiri dan orang lain.
44

 

 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Manajemen kesiswaan sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

kedisiplinan siswa karena dalam manajemen kesiswaan bisa tertata rapi dan 

efektif dengan 3  fungsi manajemen kesiswaan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

Berikut kerangka pemikiran dari penelitian dengan judul “Manajemen 

Kesiswaan dalam Memebentuk Disiplin Santiwan di Pondok Pesantren Modern 

Al-Istiqamah Ngatabaru”: 
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Gambar  2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

(Qualitative Research) merupakan penelitian yang berupaya menganalisis 

kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 

interpretasi individu (Invorman) dalam latar alamiah.
45

 Dengan kata lain, 

penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan dikondisikan berdasarkan data 

yang ada di lokasi penelitian. Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu:   

Pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang 

berdimensi ganda. Kedua, dapat menyajikan secara langsung hakikat hubungan 

antara peneliti dan subjek peneliti. Ketiga, memiliki kepekaan dan penyusaian diri 

dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.
46

 

Digunakan pendekatan kualitatif karena fokus penelitian ini bersifat 

mendekskripsikan mengenai manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

kedisiplinan pada santri di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru yang beralamat di desa Ngatabaru Kecamatan Sigi Biromaru, 

Kabupaten Sigi. Karena penulis merasa bahwa pesantren ini merupakan lokasi 
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yang tepat saat observasi awal penulis menemukan bahwa ada beberapa kendala 

dalam pelaksanaan peningkatan kedisiplinan tersebut.  

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam penyusunan proposal skripsi. Dalam hal ini maka sudah menjadi 

keharusan kehadiran bagi penulis. Kehadiran penulis di lokasi penelitian bertindak 

sebagai instrumen penelitian sekaligus mengumpulkan data, dalam 

pelaksanaannya peneliti berperan aktif dalam mengumpulkan data dan informasi 

melalui wawancara terhadap informan. 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti meminta izin 

kepada Fakultas Tarbiyah  dan Ilmu Keguruan (FTIK) dengan memperlihatkan 

surat izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Datokarama (UIN) Palu. Hal ini 

dilakukan agar peneliti di terima secara resmi oleh  pihak pesantren Al-istiqamah 

Ngatabaru sehingga pelaksaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan data 

yang diperoleh lebih akurat dan valid. 

D. Data dan Sumber Data 

 Sumber data dapat diperoleh dari mana saja, bisa dilakukan secara 

langsung atau melakukan penelitian, mendapatkan sumber dari media dan lainnya. 

Tetapi untuk mendepatkan data yang akurat dan bisa dipecaya harus dilakukan 

secara langsung dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
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Data ada dua macam yaitu: 

1). Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan berasal dari informan 

dengan melakukan observasi dan wawancara yang kemudian dicatat oleh penulis. 

Data primer yang penulis maksudkan dalam penelitian adalah data mengenai 

Manajemen kesiswaan dalam membentuk disiplin santri di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 

 Data primer adalah data yang bersumber dari para informan yang berada 

di lokasi penelitian, seperti kepala madrasah, penasehat santri, bagian kesiswaan, 

majelis bimbingan koordinator gerakan pramuka, staff pengasuhan santri, guru, 

dan santri yang mengetahui secara jelas yang diteliti. Sehingga peneliti mudah 

dalam mendapatkan informasi dan data yang valid serta akurat dari penelitian ini. 

2). Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui dokumentasi dan catatan 

yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran umum 

Pondok Pesantren Al-istiqamah Ngatabaru seperti history dan geografi, struktur 

organisasi, keadaan guru dan peserta didik, sarana dan prasarana, dan data yang 

berhubungan terhadap objek penelitian.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan awal penelitian mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
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teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data yang 

ditetapkan.
47

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sebagai berikut: 

1). Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan atau teknik yang dilakukan 

dengan mengadakan suatu pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis. Menurut Sangadji dan Sopiah, “Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan indra sehingga tidak hanya dengan 

pengamatan menggunakan mata. Mendengarkan, mencium, mengecap dan meraba 

termasuk bentuk observasi. Instrument yang digunakan dalam observasi adalah 

panduan pengamatan dan lembar pengamatan”.
48

 

Penulis menggunakan observasi secara langsung yaitu penulis 

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara (face to face) terhadap objek 

yang diteliti, objek penelitian kepala madrasah, bagian manajemen kesiswaan, 

staff pengasuhan, staff TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), guru, penasehat 

santri, majelis koordinator, dan santri  agar memperoleh gambaran umum tentang 

Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan pada santri di Pondok 

Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 
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Adapun pemilihan observasi dipilih oleh penulis karena karakternya yang 

memungkinkan untuk dapat mengakrabkan penulis dengan subjek penelitian agar 

lebih terbuka dalam memberikan data-data yang diperlukan sehingga mampu 

menemukan hal-hal yang tidak terungkap dari informan dalam wawancara karena 

biasanya ada hal yang ditutup-tutupi. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu Santri di Pondok Pesantren Al-Istiqamah 

Ngatabaru.  

2). Wawancara  

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan yang secara langsung oleh pewancara (Pengumpulan 

data) kepada informan dicatat atau direkam memakai alat perekam, instrumen 

penelitian yang digunakan dalam wawancara interview adalah alat tulis menulis 

untuk catatan reflektif dan pedoman wawancara.   

Wawancara adalah proses yang penting dalam melaksanakan suatu 

penelitian khususnya dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Umumnya 

pewawancara semestinya berusaha mendapatkan kerjasama yang baik dari subjek 

kajian (responden). Dukungan dari para responden tergantung dari bagaimana 

peneliti melaksanakan tugasnya, karena tujuan wawancara adalah untuk 

mendapatkan informasi yang akan dianggap sebagai data dan data-data ini 

diperlukan untuk membuat suatu rumusan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan 

penelitian.
49
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Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi stuktur. Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam hal ini, mula-mula penulis 

menanyakan pertanyaan sesuai dengan daftar pertanyaan yang sudah terstruktur, 

kemudian satu persatu diperdalam dalam menggali keterangan lebih lanjut. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, ide- 

idenya, serta informasi-informasi yang diperlukan penulis.  

Penulis melakukan beberapa langkah-langkah agar wawancara dapat 

berjalan dengan lancar. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain: 

a). Menentukan narasumber. Dalam hal ini narasumber yang ditentukan adalah 

kepala madrasah, bagian manajemen kesiswaan, staff pengasuhan, staff TMI 

(tarbiyatul mua‟limin islamiyah), guru, penasehat santri, majelis koordinator, 

dan santri sebagai pembentuk disiplin dan kesiswaan di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. 

b). Meminta izin kepada subjek penelitian dan membuat kesepakatan waktu, 

tempat, dan alat yang digunakan dalam proses wawancara. 

c).  Menyusun dan menyiapkan daftar pertanyaan untuk narasumber. 

3). Dokumentasi 

Dokumentasi  merupakan  catatan peristiwa  yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
50
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Penulis  menggunakan   dokumentasi  untuk  memperoleh   informasi  data 

berupa  dokumen-dokumen  sekolah  yang  dibutuhkan  penulis  dalam  penelitian, 

sarana dan prasarana yang menunjang selama pembelajaran. Penulis juga 

menggunakan   kamera   sebagai  bukti   bahwa  penulis   benar-benar   melakukan 

penelitian di lokasi tersebut. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan terkumpul, guna memecahkan permasalahan 

yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap atau belum.
51

 Dalam hal ini peneliti 

akan menyajikan data yang telah terkumpul, memilih memilahnya, dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, agar dapat 

tersampaikan kepada orang lain dengan mudah.  

 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu selesai. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai telah dianalisis dan ternyata 

belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan-pertanyaan yang belum 

terjawab lagi sampai tahap-tahap tertentu sehingga peneliti dapat memperoleh 

data yang dianggap benar-benar adanya sesuai dengan apa yang telah diteliti serta 

diharapkan data yang di peroleh benar-benar kredibel.
52
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Sejumlah data dan keterangan berhasil dikumpul penulis, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis beberapa data yang diperoleh dalam bentuk 

analisis deskriptif dengan menggunakan beberapa teknik analisis data antara lain:  

1. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Makin lama peneliti ke lapangan, maka 

jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumis. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
53

  

Reduksi data diterapkan pada hasil, wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan menyaring kata-kata yang dianggap penulis tidak diperlukan 

bagi penelitian ini seperti gurauan dan basa-basi informan. 

2. Penyajian Data  

Data yang telah dikumpulkan melalui pengamatan baik terlibat maupun 

tidak, wawancara mendalam dan domentasi, selanjutnya disajikan secara 

sistematis sehingga mudah dibaca orang lain. Data yang disajikan harus merujuk 

kepada fokus penelitian.
54

 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
55

 Kemudian 

setelah data dikumpulkan dengan mengambil beberapa data dari jumlah 
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keseluruhan data yang tersedia, selanjutnya adalah menyajikan kedalam inti 

pembahasan yang dijabarkan pada hasil penelitian di lapangan, khususnya pada 

bab ke empat dari proposal ini.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam sebuah penelitian. 

pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan 

sementara yang jika dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan) maka dapat menguatkan kesimpulan awal atau 

menghasilkan kesimpulan baru. Kesimpulan ini dilakukan selama diverifikasi 

penulisan penelitian.
56

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

kredibilitas data (derajat kepercayaan), uji transferability (keteralihan), uji 

dependability (ketergantungan) dan confirmability (kepastian).
57

 

Adapun untuk pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.
58

 Terdapat tiga jenis 

triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
59

 

 1). Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh dari lapangan melalui beberapa sumber dengan cara 

wawancara. Dengan adanya triangulasi sumber dapat memperoleh data nyata 

dari lapangan tetapi dengan sumber yang berbeda.  

 2). Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik adalah pengujian kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang berasal dari teknik pengumpulan datanya 

yang berupa hasil wawancara, observasi, dan kuesioner.  

 3). Triangulasi Waktu. Dalam triangulasi waktu pengecekan dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda dalam triangulasi waktu 

peneliti dapat mengecek data menggunakan trigulasi teknik atau trigulasi 

sumber tetapi dengan waktu yang berbeda-beda. Hal tersebut sangat jelas 

bahwa trigulasi sumber, teknik, dan waktu sangat berkaitan antara satu dan 

lainnya. 
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

 Ngatabaru adalah salah satu desa yang terletak ± 14 Km ke atas Selatan 

Kota Palu dengan radius 4 Km dari perumahan penduduk Kelurahan Petobo. 

Tepatnya desa tersebut berada pedataran tinggi pegunungan Bulili. Pada saat itu, 

desa Ngatabaru merupakan kawasan non produktif karena letaknya yang berada 

diketinggian, dan tanahnya yang kurang bersahabat untuk dijadikan lahan 

pertanian ataupun perkebunan. Ditambah lagi dengan sumber mata air yang kecil, 

maka jadilah kawasan tersebut hanya mampu ditumbuhi tanaman-tanaman yang 

tahan denganh kekeringan.  

 Nama Ngatabaru di kalangan masyarakat Kaili yang mendiami lembah 

Palu, utamanya yang telah berusia lima puluh tahun keatas kurang mengenalnya, 

karena memang wilayah ini sebelaumnya dikenal dengan nama Kapopo. Ketika 

Kapopo menjadi lokasi Pusat Pekan Penghijauan Nasional yang diresmikan oleh 

Presiden Soeharto pada tahun 1990, nama tersebut resmi berubah menjadi 

Ngatabaru, yang berarti Kampung Baru. 

 Di tempat inilah tepatnya pada tanggal 2 Mei 1993 KH. Muhammad Arif 

Siraj, Lc mulai "Babat Alas" mendirikan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

di atas tanah pribadi seluas ± 3 ha. Sebenarnya rencana pendiriannya sudah 

dirintis sejak Maret 1993, sebagai niat yang kuat untuk mewujudkan cita-cita 
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"Seribu Gontor" di indonesia, sebagai wadah yang mampu mebina dan mendidik 

generasi muda Islam dengan dasar Iman dan Taqwa agar mereka memiliki 

pengetahuan luas dan keterampilan hidup dan berdaya guna, sehingga dapat 

tampil sebagai muslim yang mampu menegakkan kalimat Allah SWT, dimanapun 

mereka berada. 

 Pada tanggal 11 Juli 1993, pondok ini memulakan program Pendidikan 

dan Pengajarannya. Murid baru pada tahun itu berjumlah 17 orang, sementara 

tingkat pendidikannya adalah Tarbiyatu-l-Muallimin Al-Islamiyyah (TMI) dengan 

lama belajar enam tahun bagi yang berijazah SD/MI dan empat tahun bagi yang 

berijazah SLTP/SMU/MA. Sedangkan sarana yang mendukung proses pendidikan 

pada waktu itu terdiri atas 1 unit (2 lokal) asrama putera sekaligus Mushalla, 1 

unit (2 lokal) asrama puteri sekaligus ruang kelas, 1 unit (3 lokal) ruang belajar, 1 

unit rumah Kyai sekaligus asrama dewan guru, 1 buah bak air, dan 1 buah givak 

(tempat tinggal sementara tukang bangunan dan buruhnya) yang berfungsi sebagai 

dapur umum. 

 Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah tidak mengakui adanya garis 

dikotomi antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum, akan 

tetapi keduanya dipadukan dan diajarkan secara penuh dengan perbandingan 

100% ilmu pengetahuan agama dan 100% ilmu pengetahuan umum. Sedangkan 

metode pengajarannya dibidang ilmu agama dan bahasa asing (Arab dan Inggris) 

menggunanakan metode langsung (direct methode) tanpa terjemahan kedalam 

bahasa Indonesia atau yang lainnya. 
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 Adapun Tarbiyatul Muallimin Al-Islamiyyah adalah sekolah pendidikan 

guru Islam yang hampir sama dengan sekolah normal Islam di padang Panjang 

Sumatera Barat. Model ini kemudian dipadukan kedalam sistem Pendidikan 

Pondok Pesantren. Palajaran agama yang banyak diajarkan di beberapa Pesantren 

pada umumnya diberikan di kelas-kelas. Sementara pada saat yang sama para 

santri diharuskan tinggal di asrama dengan mempertahankan suasana dan jiwa 

kehidupan Pondok Pesantren. Proses pendidikan berlangsung 24 jam, sehingga 

segala yang dilihat, didengar, dan diperhatikan oleh santri di Pondok ini adalah 

untuk Pendidikan. Pendidikan keterampilan, latihan pidato, 

kepramukaan/kepanduan, olah raga, organisasi dan lain-lain merupakan bagian 

yang tak bisa terpisahkan dari kegiatan santri di Pondok. 

 Kehadiran Pondok ini telah membawa angin segar yang menggugah minat 

belajar masyarakat. Hal ini terlihat dari besarnya minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya di Pondok ini yang terlihat dari pesatnya perkembangan 

jumlah santri dari tahun ketahun. Perkembangan tersebut cukup menggembirakan 

hati dan benar-benar disyukuri oleh para pengasuh Pondok Pesantren. Olehnya 

itu, pada tanggal 4 Agustus 2003 Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

memperingati "10 Tahun Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah" acara 

peringatan dan kesyukuran itu menjadi makin spesial dengan hadirnya Bupati 

Donggala yang meresmikan gedung asrama santri puteri. Kehadiran beliau 

sebagai bukti bahwa Pondok ini telah dikenal dan diterima oleh masyarakat luas. 

Hal ini pun dapat dilihat dari jumlah santri pada saat itu yang mencapai 468 orang 

putera puteri yang datang dari berbagai daerah di Sulawesi Tengah bahkan juga 
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Sulawesi Selatan, Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi tenggara dan Irian Jaya. 

 Harapan Pondok ini kedepan adalah peran serta elemen masyarakat dan 

instansi-instansi terkait untuk ikut terlibat langsung dan secara nyata 

memperhatikan dan membantu pengembangan, perkembangan dan kemajuan 

Pondok ini dimasa yang akan datang. Karena pada hakekatnya Pondok ini adalah 

wakaf dan milik umat yang tentunya menjadi tanggung jawab seluruh Umat Islam 

demi tercapainya tujuan proses Pendidikan Islam sebagaimana yang telah 

direncanakan.
60

 

a. Landasan dan Asas 

 Untuk mewujudkan ide-idenya, pendiri Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru, KH.M.Arif Siraj, Lc memilih jalur pendidikan pesantren 

yang berasrama dengan disiplin yang ketat yang berlandaskan kepada nilai, 

falsafah dan orientasi yang menjadi dasar dari perumusan Visi dan Misinya 

sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini : 

1)  Nilai-nilai 

a) Panca Jiwa Pondok 

(1) Jiwa Keikhlasan 

Jiwa ini berarti "Sepi Ing Pamrih" yakni berbuat sesuatu bukan 

karena didorong pleh keinginan memperoleh keuntungan tertentu. 

Segala pekerjaan dilakukan dengan niat Ibadah Lillah semata-mata. 

Maka Kyai ikhlas dalam mendidik, santri ikhlas dididik dan para 

pembantu Kyai ikhlas dalam membantu menjalankan proses 

pendidikan. 

(2) Jiwa Kesederhanaan 

Kehidupan didalam Pondok diliputi oleh suasana kesederhanaan. 

Sederhna tidak berarti pasif atau nrimo, tidak juga berarti miskin dan 

melarat. Kesederhanaan ini berarti sesuai dengan kebutuhan dan 
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kewajaran. Kesederhanaan mengandung nilai-nilai kekuatan, 

kesanggupan, ketabahan, dan penguasaan diri dalam menghadapi 

perjuangan hidup. Dibalik kesederhanaan ini terpancar jiwa besar, 

berani maju, dan pantang mundur dalam segala keadaan.  

(3) Jiwa Berdikari 

Berdikari atau kesanggupan menolong diri sendiri tidak saja 

dalam arti bahwa santri sanggup belajar dan berlatih mengurus segala 

kepentingannya sendiri, tetapi Pondok Pesantren sendiri sebagai 

lembaga pendidikan juga harus sanggup berdikari, sehingga ia tidak 

menyandarkan kelangsungan hidupnya kepada bantuan atau belas 

kasihan pihak lain.  

(4) Jiwa Ukhuwwah Diniyyah 

Kehidupan di Pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan 

yang akrab. Segala suka dan duka dirasakan bersama dalam jalinan 

persaudaraan sebagai sesama muslim. Ukhuwwah ini bukan saja hanya 

terjadi selama mereka belajar di dalam Pondok, tetapi juga 

mempengaruhi kearah persatuan ummat dalam masyarakat sepulangnya 

para santri itu dari Pondok. 

(5) Jiwa Bebas 

Bebas dalam berfikir dan berbuat, bebas dalam menentukan masa 

depan, bebas dalam memilih jalan hidup dan bahkan bebas dari 

berbagai pengaruh negatif dari luar. Kebebasan ini tidak boleh 

disalahgunakan menjadi terlalu bebas (liberal) sehingga kehilangan arah 

dan tujuan atau prinsip. Karena itu, kebebasan ini harus dikembalikan 

kepada kemurniannya, yaitu bebas dalam garis-garis disiplin yang 

positif dengan penuh tanggungjawab, baik didalam kehidupan Pondok 

Pesantren itu sendiri maupun dalam kehidupan masyarakat. Kebebasan 

ini harus didasarkan kepada ajaran-ajaran Agama yang benar 

berlandaskan kepada Al-Kitab dan Al-Sunnah. 

b) Motto 

(1) Berbudi Tinggi 

Berbudi tinggi merupakan landasan yang ditanamkan oleh 

Pondok kepada seluruh santrinya. Ini merupakan inti dan tujuan utama 

dari seluruh proses pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan 

Pondok Pesantren. Seluruh kegiatan di Pondok harus mengandung 

unsur pendidikan akhlak karimah ini. 

(2) Berbadan Sehat 

Pondok adalah lembaga kaderisasi pemimpin. Seorang pemimpin 

harus sehat jasmani disamping tentu saja sehat rohani. Dengan tubuh 

yang sehat seseorang akan mampu menjalankan tugas, peran dan 

fungsinya dengan baik.  



 
 

42 

 

 

 

(3) Berpengetahuan Luas 

Para santri dibekali dengan berbagai pengetahuan untuk menjadi 

bekal hidup mereka. Dengan berbekal pengetahuan yang luas seseorang 

akan menjadi lebih arif adalam menyikapi sesuatu. Tetapi harus tetap 

diperhatikan bahwa berpengetahuan luas itu tidak boleh lepas dari 

kepribadian yang luhur. 

(4) Berpikiran Bebas (Open Minded) 

Berpikiran bebas berarti memiliki sikap terbukadan bertanggung 

jawab dalam menghadapi persoalan apapun. Akan tetapi bebas disini 

bukanlah bebas sebebas-bebasnya tanpa batasan sehingga menjadi 

liberal. Kebebasan merupakan lambang kedewasaan dan kematangan. 

Seorang santri bebas untuk memilih lapangan perjuangannya di 

masyarakat. Penerapan jiwa bebas ini harus dilandasi dengan budi 

tinggi dan didasarkan pada ajaran Islam yang benar dari Al-Kitab dan 

Al-Sunah. 

2) Falsafah 

a) Falsafah dan Motto Kelembagaan 

(1)  Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah berdiri atas dan untuk semua 

golongan. 

(2)  Pondok Pesantren adalah lapangan perjuangan, bukan tempat mencari 

penghidupan. 

(3)  Pondok Pesantren adalah milik umat bukan milik Kyai. 

b) Falsafah dan Motto Kependidikan 

(1) Apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dialami santri sehari-hari 

harus mengandung unsur pendidikan. 

(2)  Jadilah ulama yang intelek, bukan intelek yang tahu agama. 

(3)  Hidup sekali, hiduplah yang berarti. 

(4)  Berjasalah tapi jangan minta jasa 

(5) Sebesar keinsyafanmu, sebesar itupula keuntunganmu 

(6) Mau dipimpin dan sanggup memimpin, patah tumbuh hilang berganti 

(7) Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain 

(hadits) 

(8) Perjuangan itu memerlukan pengorbanan : bondo, bahu, pikir lek perlu 

sak nyawane pisan. 

(9) Resopa temmangngingngi, maletei pammase dewata. 
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(10)  Berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran 

bebas. 

(11)  Hanya orang penting yang tahu kepentingan, dan hanya pejuang yang 

tahu arti perjuangan  

(12)  I'maluu fauqa maa 'amiluu 

(13)  Berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut hidup mati 

saja. 

(14)  Innahum fityatun 'aamanuu birabbihim wazidnaahum hudaa (Al-Kahfi) 

(15)  Maka jadilah umat yang bermanfaat, bukan memanfaatkan umat. 

(16) Falsafah dan Motto Pembelajaran 

a) Metode lebih penting daripada materi, guru lebih penting dari 

pada metode, dan jiwa guru lebih penting dari pada guru itu sendiri. 

b) Pondok memberi kail, bukan memberi ikan. 

c) Ujian untuk belajar, bukan belajar untuk ujian. 

d) Ilmu untuk amal dan ibadah 

e)  Karena ujian orang menjadi mulya atau menjadi hina 

3) Orientasi / Arah Tujuan Pendidikan Pondok 

a) Kamasyarakatan 

Segala apa yang sekiranya akan dialami oleh santri-santri 

dimasyarakat itulah yang dididikkan oleh Pondok kepada mereka. Segala 

tindakan dan pelajaran, bahkan segala aktifvitas di Pondok ini semuanya 

akan ditemui dalam perjuangan hidup atau dalam masyarakat. Sehingga ia 

tidak akan merasa canggung ketika terjun dalam bidang apapun dalam 

masyarakat. 

b) Hidup Sederhana 

Hidup sederhana tidak berarti mengajarkan kepada anak untuk hidup 

miskin. Sebab sederhana bukan berarti miskin. Sikap hidup sederhana 

mengandung unsur kekuatan, ketabahan, pengendalian diri dalam 

menghadapi perjuangan hidup dengan segala kesulitan dan tantangannya. 

Kesederhanaan yang diajarkan meliputi kesederhanaan dalam berpakaian, 

makan, tidur, berbicara dan berpikir.  

c) Tidak Berpartai 

Pendidikan dan pengajaran di Pondok ini tidak ada hubungan dan 

sangkut pautnya dengan partai atau golongan tertentu. Pondok sebagai 

lembaga pendidikan harus senantiasa berdiri di atas dan untuk semua 

golongan. Karena itu, santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah terdiri 

atas anak-anak pemimpin bermacam-macam partai dan golongan. Dan para 

santri bebas memilih golongan, aliran, organisasi massa atau organisasi 

politik apapun sesuai pilihan hatinya masing-masing setelah mereka 

menamatkan pendidikannya di Pondok ini.  
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d) Ibadah Thalabul Ilmi 

Pondok adalah tempat beribadah Thalabul Ilmi mencari ridha Allah. 

Dalam ceramah-ceramah pekan perkenalan yang diadakan setiap tahun 

selalu ditanyakan kepada santri "Ke Al-Istiqamah apa yang kau cari ?". 

"Datang kesini mencari apa ?". Jawabannya adalah "Semata-mata mencari 

ilmu dan pendidikan " bukan mencari ijazah, teman, kelas, nama, makan 

enak dan lain-lain. Orientasi ini akan mengarahkan santri menuju keoada 

niat yang tulus semata-mata karena ibadah Thalabul Ilmi. 

4) Identitas Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

Adapun profil Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Nama Sekolah : Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah  

  Ngatabaru 

Status Sekolah : Swasta 

NPSN : 40209878 

Status Kepemilikan : Umat Islam 

Alamat Sekolah : Jl. Padat Karya 

Provinsi : Sulawesi Tengah 

Kabupaten/Kota  : Kabupaten Sigi 

Kecamatan : Kec. Sigi Biromaru 

Kelurahan : Ngatabaru 

Kode Pos : 94364 

E-mail : ppmal-istiqamahngatabaru@gmail.com 

Luas Tanah  : ± 3 ha  

Pimpinan Pondok : KH. Muhammad A‟rif Siraj, Lc  

 

 

2. Visi dan misi 

a. Visi  

 Dengan berlandaskan hal-hal yang telah disebutkan di atas, maka Pondok 

Pesantren Modern Al-Istiqamah telah menentukan visinya dalam melangkah yaitu 

Terwujudnya kader-kader pemimpin umat yang diridhai oleh Allah  SWT, alim, 

terampil dan bermanfaat. 

 

b. Misi  

mailto:ppmal-istiqamahngatabaru@gmail.com
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 Misi yang diemban oleh lembaga pendidikan ini tersebut dalam beberapa 

poin berikut ini : 

1. Mendidik dan mengembangkn generasi mukmin, muslim, mukhlis 

yang berbudi tinggi (akhlakul karimah), berbadan sehat, 

berpengetahuan luas, berpikiran bebas dan berbakti kepada 

masyarakat. 

2. Mengajarkan ilmu pengetahuan agma dan umum secara seimbang 

menuju terbentuknya ulama yang intelek. 

3. Mendidikdan mengajarkan berbagai macam skill, utamanya mental 

skill menuju terbentuknya manusia yang bermanfaat di tengah 

masyarakat. 

4. Mendidik generasi oenerus menjadi warga negara yang berbudi tinggi, 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
61

 

 

3. Keadaan Pendidik di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru 

 

Pendidik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah, 

pendidik adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran , menilai hasil pembelajaran bagi peserta 

didik. pendidik nantinya akan memberikan ilmu pengetahuan sekaligus 

mentransformasikan ilmu kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu yang dimiliki. 

Mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik. Sedangkan tenaga 

kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada 

satuan pendidikan. pendidik nantinya akan memberikan ilmu pengetahuan 

sekaligus mentransformasikan ilmu kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu yang 

dimiliki. Mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik. Sedangkan tenaga 

kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, 
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Sumber Data dari Sekretaris Tata Usaha Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru.  
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pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada 

satuan pendidikan.   

Tabel 4.1 

Keadaan Pendidik di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru Tahun 2023 

N

O. 

TENAGA 

PENDIDIK 

JUMLAH TOTAL 

1

. 

Al-Ustadz 72  

146 

2

. 

Al-Ustadzah 74 

Sumber Data : Dokumen TMI (Tarbiyatul Mua’limin Islamiyah) tata usaha 

di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru pada tanggal 14  Juni 

2023 

 

4. Keadaan Peserta Didik di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru 

 

 Peserta didik merupakan hal yang kompleks bagi sekolah. Karena adanya 

peserta didik sehingga sekolah dapat bertahan, dan dari peserta didik pula dapat 

dilihat tingkat kualitas sekolah tersebut. Semakin banyak peserta didik yang 

masuk ke sekolah tersebut maka akan terlihat mutu pendidikan yang ada di 

sekolah. Peserta didik keberadaannya sangat diperlukan, terlebih pelaksanaan 

kegiatan pendidikan sekolah, peserta didik merupakan objek sekaligus subjek 

dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan.  Dalam proses kegiatan belajar mengajar tentunya keadaan peserta 

didik sangat dibutuhkan kehadirannya, karena tanpa adanya peserta didik sekolah 

tidak akan dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang baik dan sesuai 

aturan yang ada yang telah diatur oleh pemerintah. Sebab pentingnya keadaan 

peserta didik sekolah biasanya mempunyai target di tiap tahunnya.    
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Tabel 4.2  

Keadaan Peserta Didik di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru Tahun 2023 

N

O 
KELAS 

JUMLAH 

SANTRI 

L

/P 

JUMLAH 

TIAP KELAS 

1

. 
I 

M

B 
33 

 

1

34 

 

 

 

 

 

241 

 

 

 

 

2

. 
I 

M

C 
35 

3

. 
I 

M

D 
34 

4

. 
I 

M

E 
32 

5

. 
I 

F

B 
23 

 

1

07 

 

 

6

. 
I 

F

C 
25 

7

. 
I 

F

D 
30 

8

. 
I 

F

E 
29 

9

. 
II 

M

B 
22 

 

9

1 

 

  

 

175 

 

 

1

0. 
II 

M

C 
23 

1

1. 
II 

M

D 
23 

1

2. 
II 

M

E 
23 

1

3. 
II 

F

B 
25 

8

4 

1

4. 
II 

F

C 
22 

1

5. 
II 

F

D 
21 

1

6. 
II 

F

E 
16 

1 III M 21 6  
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7. B 3 140 

 

 

1

8. 
III 

M

C 
20 

1

9. 
III 

M

D 
22 

2

0. 
III 

F

B 
26 

 

7

7 

 

2

1. 
III 

F

C 
26 

2

2. 
III 

F

D 
25 

2

3. 
IV 

M

B 
24 

5

0 
 

2

4. 
IV 

M

C 
26  

88 

 

 

2

5. 
IV 

F

B 
18  

3

8 
2

6. 
IV 

F

C 
20 

2

7. 
V 

M

B 
25 

4

7 

92 

2

8. 
V 

M

C 
22 

2

9. 
V 

F

B 
22 

4

5 3

0. 
V 

F

C 
23 

3

1. 

I 

INT 

M

B 
7 7 

26 
3

2. 

I 

INT 

F

B 
19 

1

9 

3

3. 

III 

INT 

M

B 
14 

1

4 
29 

3

4. 

III 

INT 

F

B 
15 

1

5 

TOTAL 791 

Sumber Data : Dokumen TMI (Tarbiyatul Mua’limin Islamiyah) tata usaha 

di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru pada tanggal 14 Juni 2023 
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Berdasarkan dari tabel di atas santri yang ada di Pondok Pesantren Modern 

Al-Istiqamah Ngatabaru dapat diketahui bahwa peningkatan santri setiap tahunnya 

tidak menentu, kadang meningkat dan kadang menurun. Tercapainya hasil 

peningkatan atau menurunnya jumlah santri yang dicapai tiap tahunnya oleh 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru tentunya tidak terlepas dari 

strategi dan pemasaran pendidikan yang baik. 

5. Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru 

 

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki 

peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses pembelajaran, 

termasuk dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang 

mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu 

kegiatan proses pembelajaran khususnya dalam bidang pendidikan.  

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam hal 

meningkatkan kualitas sekolah. Karena menunjang pelaksanaan proses belajar 

mengajar, bahkan kualitas suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh keberadaan 

sarana dan prasarana. Sebab tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai 

maka timbul berbagai kendala dalam proses belajar mengajar maupun 

peningkatan sumber daya manusia (SDM).  

Tentunya tanpa adanya sarana dan prasarana, sekolah tidak akan dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Sehingga dalam proses 

kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan sarana dan prasarana sebagai 

penunjang pendidikan. Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana 
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pendidikanyang memadai sangat menunjang proses belajar mengajar di sekolah 

karena merupakan salah satu sumber daya yang penting yang penting daan utama 

dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah  

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah tentu harus dalam 

kondisi baik untuk menunjang proses pembelajaran di sebuah sekolah. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang dalam kondisi baik nantinya akan membuat 

peserta didik semakin semangat belajar karena dalam keadaan yang nyaman. 

Adapun ruang di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 

sebagai berikut: 

1. Ruang Kelas    : 40 Kelas (kondisi baik) 

2. Ruang Staff pengasuhan  : 1 Ruangan  (kondisi baik) 

3. Ruang TMI    : 1 Ruangan (kondisi baik)  

4. Kamar Mandi/WC Guru  : 7 KM/WC (kondisi baik) 

5. Kamar Mandi/WC Santri  : 25 KM/WC (kondisi baik) 

6. Ruang P4I    : 1 Ruangan (kondisi baik) 

7. Ruang LAC    : 1 Ruangan (kondisi baik)  

8. Ruang Makan     : 1 Ruangan (kondisi baik) 

9. Ruang Lab Komputer  : 1 Ruangan (kondisi baik) 

10. Ruang Perpustakaan    : 1 Ruangan (kondisi baik) 

11. Ruang OPPM    : 3 Ruangan (kondisi baik) 

12. Ruang Kamar Santri   : 15 Kamar (kondisi baik) 

13. Ruang UKS    : 1 Ruangan (kondisi baik) 

14. Ruang Koperasi Pelajar  : 1 Ruangan (kondisi baik) 

15. Ruang Koperasi Warung Pelajar : 1 Ruangan (kondisi baik) 

16. Ruang Penatu    : 1 Ruangan (kondisi baik) 

17. Ruang Kepramukaan   : 2 Ruangan (kondisi baik) 

18. Ruang Rusunawa    : 1 Gedung (kondisi baik) 

19. Ruang Bakery    : 1 Ruangan (kondisi baik) 

20. Ruang Balai Pertemuan  : 1 Gedung (kondisi baik) 

21. Ruang Sekretaris    : 1 Ruangan (kondisi baik) 

22. Ruang Ta‟mir Masjid  : 1 Ruangan (kondisi baik) 

23. Ruang Penerangan    : 1 Ruangan (kondisi baik) 

24. Ruang Foto Copy    : 1 Ruangan (kondisi baik)
62
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Sumber Data  Dokumen Tata Usaha Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru.  
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Tabel 4.3 

Keadaan Perlengkapan Kelas Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru 

N

o 
Nama Ruang 

Jum

lah 

Keadaan 

Bai

k 

Ru

sak 

Ringan 

Rusa

k Berat 

1

. 
Meja Santri 500 

50

0 
- - 

2

. 
Kursi santri  450 

45

0 
- - 

4

. 

Meja Guru 

Kelas 
45 45 - - 

5

. 

Kursi Guru 

Kelas 
50 50 - - 

6

. 
Papan Tulis 34 34 - - 

7

. 

Papan Nama 

Ruangan 
19 19 - - 

8

. 
Printer 10 10 - - 

9

. 
Gazebo  15 13 2 - 

1

0. 
Pos Ronda 2 2 - - 

Sumber Data : Dokumen tata usaha Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru pada tanggal 14  Juni  2023. 

 

 

B. Manajemen Kesiswaan di Pondok Pesantren Modern  Al-Istiqamah 

Ngatabaru 

 Manajemen kesiswaan merupakan proses pengelolaan dan pengaturan 

berbagai aspek terkait santri di suatu lembaga pendidikan untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan holistik santri. Langkah 
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awal yang harus dilakukan dalam manajemen kesiswaan adalah kegiatan 

perencanaan. Sebelum melakukan kegiatan dan aktivitas yang berkaitan dengan 

kesiswaan perlu direncanakan terlebih dahulu agar apa yang dilaksanakan dapat 

tercapai sesuai tujuan yang diharapkan secara matang. Peran manajemen 

kesiswaan dalam membantu mengembangkan potensi-potensi santri sangatlah 

diharapkan orang tua dan santri untuk merintis masa depan yang baik. Kegiatan 

perencanaan kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

dimulai dengan menentukan jumlah santri yang akan diterima. Sebagaimana 

pernyataan dari Ustadz Syahdan Ghafur selaku kepala madrasah, yaitu sebagai 

berikut: 

“Dalam penentuan jumlah santri yang akan diterima, saya selaku 

kepala madrasah melakukan kerjasama dengan staff pengasuhan santri dan 

staff TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah) untuk melakukan perencanaan 

mengenai jumlah santri yang akan diterima. Dalam hal tersebut kami juga 

melakukan rapat dengan Ustadz dan Ustadzah mengenai penerimaan santri 

baru yang didalamnya membahas mengenai langkah apa saja yang harus 

ditempuh dalam mencari santri baru, karena mengingat jumlah santri  yang 

mendaftar di pondok ini setiap tahunnya tidak menentu jumlahnya”
63

 

 Kemudian Ustadz Wahyudi Pratama selaku bagian kesiswaan memberikan 

pernyataan mengenai manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru:  

 “Bagian kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru mengatur segala kegiatan yang berhubungan dengan kesiswaan 

mulai dari awal masuk penerimaan santri baru, pembagian kelas, 

pelaksanaan pembelajaran, pembinaan ekstrakurikuler, dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan setiap dua kali dalam satu tahun terhadap 

program kesiswaan santri sampai dengan tata tertib dan kegiatan-kegiatan 

kesiswaan hingga lulus dari pondok”
64

 

                                                 
63

Syahdan ghafur, Kepala Madrasah Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 

“Wawancara”, Ruang TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), 17 juni 2023. 
64

Wahyudi Pratama, Bagian Kesiswaan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru, “Wawancara”, Ruang TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), 18 juni 2023.  
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 Kemudian Ustadz Amran Azali selaku Ustadz penasehat santri 

memberikan pernyataan mengenai manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqamah Ngatabaru: 

“Kami melakukan rapat dalam menentukan jumlah santri yang akan 

diterima, rapat tersebut dipimpin oleh kepala madrasah, yang dibicarakan 

dalam rapat tersebut adalah ketentuan mengenai penerimaan santri baru 

seperti jumlah santri yang akan diterima, persyaratan apa saja bagi santri 

yang akan diterima dan juga membentuk panitia penerimaan santri baru”
65

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi oleh penulis dapat dipahami 

bahwa kepala madrasah melakukan kerja sama dengan bagian kesiswaan, staff 

pengasuhan, staff TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), dan panitia penerimaan 

santri baru (P2SB) dalam penentuan jumlah santri yang akan diterima. Cara yang 

ditempuh dalam menentukan jumlah santri yang akan diterima yaitu dengan 

melakukan rapat dengan Ustadz dan Ustadzah, karena mengingat jumlah santri  

yang mendaftar di pondok ini setiap tahunnya tidak menentu jumlahnya. 

 Setelah diadakan kegiatan perencanaan kesiswaan dalam hal ini telah 

ditentukan banyaknya santri yang akan diterima maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan pihak pondok adalah rekrutmen santri baru. Kegiatan rekrutmen ini 

dilakukan oleh setiap pondok untuk mencari bahkan mendorong calon-calon 

santri. Untuk memudahkan kegiatan proses rekrutmen tentunya harus ada 

langkah-langkah atau proses yang dilalui agar kegiatan ini dapat berjalan secara 

efektif dan efesien serta sesuai dengan yang diinginkan. 
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Amran Azali, Penasehat Santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 

“Wawancara”, Ruang Pengasuhan santri, 19 juni 2023. 
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 Adapun langkah-langkah penerimaan santri baru di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, seperti yang dikatakan oleh Ustadz Khairun 

Nizam selaku staff pengasuhan santri: 

“membentuk panitia penerimaan santri baru (P2SB) kemudian 

apabila tiba saat pendaftaran santri baru kami memasang spanduk 

penerimaan santri baru dibagian depan pondok sebagai upaya untuk 

menarik minat calon santri baru agar melanjutkan sekolahnya di Pondok 

Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru. Setelah itu kami tentu saja ada 

beberapa ujian yang telah ditentukan dari Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru yang pertama ujian pshycotest yang mana santri akan 

ditanya beberapa pertanyaan contohnya ke ngatabaru apa yang kamu cari 

dan pertanyaan lainnya tentang alasan ingin masuk ke pondok, yang kedua 

ujian mengaji dan hafalan surah-surah pendek dilanjutkan dengan baca 

tulis Al-Qur‟an (Al-Imla‟) karena masuk ke pondok yang paling penting 

minimal bisa membaca Al-Qur‟an kalaupun ada yang belum lancar 

tentunya ada bimbingan khusus buat santri yang belum lancar baca Al-

Qur‟an dan yang ketiga setiap santri harus memiliki ijazah dari sekolah 

sebelumnya (SD, SMP, MTS, dll) agar memastikan santri yang ingin 

masuk ke Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru telah lulus 

dari sekolah sebelumnya”
66

 

 Setelah penerimaan santri baru adapun sebelum mengikuti proses 

pembelajaran terlebih dahulu perlu dikelompokkan dalam kelompok belajarnya 

dengan maksud agar pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan lancar dan 

tertib. sehingga dapat tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah diprogramkan 

Untuk mengetahui sistem pembagian kelas di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru dapat dilihat pada hasil wawancara oleh Ustadz Wahyudi 

Pratama selaku bagian kesiswaan, sebagai berikut: 

“untuk sistem dalam pembagian kelas di Pondok Pesantren Modern 

Al-Istiqamah Ngatabaru dari banyaknya santri yang diterima para santri 

baru tersebut terbagi menjadi dua bagian kelas yaitu kelas satu regular dan 

kelas satu intensif, kelas satu reguler untuk para santri baru dari lulusan 

sekolah dasar atau sederajat  dengan program pendidikan akademis dalam 

jangka waktu minimal 6 tahun, berjumlah 4 kelas mereka terbagi dari 
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Khairun Nizam, Bagian Staff Pengasuhan Santri Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru, “Wawancara”, Ruang Pengasuhan Santri , 20 juni 2023.  
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kelas MB, MC, MD, dan ME untuk kelas satu reguler sedangkan kelas 

satu intensif merupakan program pendidikan akademis dengan jangka 

waktu minimal 4 tahun untuk para santri baru yang berasal dari lulusan 

sekolah menengah, kelas satu intensif sejauh ini data yang telah dikumpul 

tiap tahunnya hanya terbagi menjadi 2  kelas saja yaitu MB dan MC”
67

 

 Pembinaan pembelajaran santri dapat dilakukan melalui pemberian 

layanan-layanan khusus yang menunjang manajemen kesiswaan. Untuk 

mengetahui layanan-layanan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru dapat dilihat pada hasil wawancara oleh Ustadz Moh Alamsyah selaku 

guru, sebagai berikut: 

 “Dalam rangka membina pembelajaran santri kami menyediakan 

layanan khusus bagi santri yaitu layanan bimbingan staff pengasuhan dan 

TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), mengulangi kembali pelajaran 

ketika malam hari (muraja‟ah), layanan perpustakaan, layanan bimbingan 

staff LAC (language advisory council) atau bagian bahasa, OPPM 

(organisasi pelajar pondok modern) dan layanan laboratorium komputer”
68

 

 Hal ini senada juga diungkapkan oleh Ustadz Amran Azali selaku 

penasehat santri, sebagai berikut:  

“membina pembelajaran santri disini tentunya masing-masing 

layanan memiliki manfaat bagi santri seperti layanan bimbingan 

pengasuhan dan TMI dapat membantu menangani santri yang sering 

melanggar aturan pondok. Disini santri diberikan bimbingan dan motivasi 

agar tidak melanggar aturan lagi. Memberikan penjelasan kepada santri 

mengenai tata tertib pondok agar mampu mengetahui kegiatan-kegiatan 

yang tidak boleh dilakukan di pondok dan kegiatan ini dibantu oleh OPPM 

(organisasi pelajar pondok modern) bagian keamanan dan bagian 

pengajaran. Muraja‟ah malam dapat membantu santri mengulangi 

pelajarannya yang telah ustadz berikan agar santri dapat menguasai materi 

dan hafalan mereka masing-masing. Layanan perpustakan dapat 

membantu santri dalam proses pembelajaran apabila santri memiliki tugas 

dapat mencari bahan referensi di perpustakaan. Layanan bimbingan LAC 

atau bagian bahasa dapat membantu santri bagaimana cara berkomunikasi 

menggunakan bahasa asing arab dan inggris yang benar dan tepat serta 

menjadi koreksian jika ada salah dari tutur katanya. Adapun layanan 
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Wahyudi Pratama, Bagian Kesiswaan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru, “Wawancara”, Ruang TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), 18 juni 2023.  
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Moh Alamsyah, Guru Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 

“Wawancara”, Ruang Kelas, 22 juni 2023.   
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laboratorium komputer untuk mengasah kemampuan santri dibidang 

teknologi”
69

 

 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar di luar jam pelajaran 

yang biasa dilakukan di kelas maupun di luar kelas. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mendorong pembinaan nilai dan sikap santri demi untuk meningkatkan bakat dan 

minat santri. Untuk mengetahui pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dapat dilihat pada hasil wawancara 

oleh Ustadz Wahyudi Pratama selaku bagian kesiswaan, sebagai berikut: 

“Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang di sediakan oleh 

pondok diantaranya Pramuka, Seni dan Olahraga. Dalam pembinaan 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut yang bertanggung jawab adalah pembina 

masing- masing organisasi, karena sebelumnya telah ditunjuk beberapa 

orang untuk membina kegiatan ekstrakurikuler. Saya selaku bagian 

kesiswaan hanya mengontrol atau mengawasi kegiatan ekstrakurikuler”
70

 

 Kemudian Ustadz Ikhamal Surya Dinata selaku mabikori (majelis 

bimbingan koordinator) memberikan pernyataan mengenai pembinaan 

ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, sebagai 

berikut:  

“Saya selaku pembina pramuka menurut saya, kegiatan kesiswaan 

yang dapat membina kedisiplinan santri yaitu kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka yang mana di pondok ini mempunyai 5 gugus depan yang terdiri 

dari gudep 01, gudep 03, gudep 05, gudep 07, dan gudep 09. Dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka kami memerintah kepada bindep 

(bimbingan gugus depan) yang dibantu oleh koordinator dan mabikori 

yang bertugas untuk melatih santri dalam kegiatan pramuka ini dilakukan 

setiap hari kamis. Dalam kegiatan ini santri dilatih mengenai PBB, 

kepemimpinan, skill kepramukaan seperti semaphore, morse, sandi, tali 

menali, pionerring, dan materi tentang kepramukaan lainnya lalu juga 

dilatih dalam hal kedisiplinan. Baik itu disiplin dalam waktu, disiplin 

                                                 
69

Amran Azali, Penasehat santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 

“Wawancara”, Ruang Pengasuhan Santri, 19 juni 2023.  
70

Wahyudi Pratama, Bagian Kesiswaan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru, “Wawancara”, Ruang TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), 18 juni 2023  



 
 

57 

 

dalam bersikap maupun disiplin dalam berpenampilan (berpakaian) 

sebagai upaya penegak disiplin di pondok”
71

 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadz Moh Alamsyah selaku guru di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, sebagai berikut:  

“adapun ekstrakurikuler di pondok ini juga ada yang namanya senar 

atau biasa disebut seni dan olahraga dan ini termasuk kegiatan kesiswaan 

yang dapat membina kedisiplinan juga, ada beberapa seni dan olahraga di 

pondok ini yaitu sepak bola, badminton, tapak suci, trisma, basket, amic 

(alat music), volly, dan limit (menggambar). Kegiatan ini dilakukan setiap 

hari di waktu sore jam 16.00-17.00 WITA, kecuali hari jum‟at. pentingnya 

diadakan senar ini agar santri dapat mengembangkan bakatnya ditiap 

bidangnya masing-masing dan juga membuat santri agar lebih disiplin”
72

 

 

 Untuk mengetahui keaktifan santri dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dapat dilihat dari hasil wawancara oleh Ustadz Khairun Nizam 

selaku staff pengasuhan santri, sebagai berikut: 

“di sekolah kami, seluruh siswa dituntut untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Utamanya pramuka yang merupakan organisasi yang 

wajib diikuti oleh setiap siswa. Harapan kami dengan siswa mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan dirinya sesuai dengan 

bakat dan minat yang dimilikinya serta melatih kedisiplinan siswa dalam 

setiap kegiatan baik itu disiplin dalam membagi waktu, disiplin dalam 

berpakaian dan disiplin dalam bertindak”
73

 

 Dalam pelaksaanaan manajemen kesiswaan banyak pihak yang terkait 

dalam pelaksanaannya, seperti yang dikatakan Ustadz Syahdan Ghafur selaku 

kepala madrasah, sebagai berikut: 

 “yang berperan dalam manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqamah Ngatabaru banyak seperti ustadz, wali kelas, OPPM 

(organisasi pelajar pondok modern), staff mabikori, staff TMI (tarbiyatul 

mua‟limin islamiyah), staff pengasuhan santri dan untuk permasalahan 

santri akan langsung di handel oleh wali kelas dan di koordinasikan 
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kepada staff pengasuhan santri dan staff TMI (tarbiyatul mua‟limin 

islamiyah) serta kepala madrasah juga berperan meningkatkan partisipasi 

santri dalam kegiatan masuk kelas dan mendorong keterlibatan aktif santri 

dalam proses pembelajaran”
74

  

 Berdasarkan hasil wawancara bahwa manajemen kesiswaan di Pondok 

Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru merupakan kegiatan yang mengatur 

segala sesuatu yang berhubungan dengan santri mulai masuk pondok sampai 

keluar dari pondok. Dalam menjalankan kegiatan manajemen kesiswaan 

berkoordinasi dengan para penanggung jawab setiap kegiatan, agar kegiatan 

terstruktur dan berjalan sesuai aturan yang telah ditentukan. Manajemen 

kesiswaan berperan dalam mengelola kegiatan yang berhubungan dengan santri 

agar dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan memberikan pengalaman 

yang positif bagi santri dalam mengembangkan potensi santri. 

 Evaluasi adalah suatu proses pemantauan untuk mendapatkan informasi 

tentang pelaksanaan kegiatan yaitu manajemen kesiswaan. Kegiatan evaluasi 

merupakan suatu kegiatan mengevaluasi atau mengawasi seluruh aktifitas yang 

dilakukan oleh warga pondok dalam hal ini difokuskan pada aktivitas yang 

dilakukan oleh santri. 

 Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Wahyudi Pratama selaku bagian 

kesiswaan, sebagai berikut: 

 “kegiatan evaluasi kesiswaan dilakukan setiap semester sebagai 

proses perbaikan dari kegiatan kesiswaan yang telah dilakukan. Baik 

kegiatan kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler sehingga kedepannya 

bisa diperoleh hasil yang lebih baik lagi”
75
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 Hal ini senada dalam pelaksanaan evaluasi manajemen kesiswaan di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru yang dikatakan Ustadz Amran 

Azali selaku penasehat santri,  sebagai berikut: 

 “pelaksanaan evaluasi manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqamah Ngatabaru terstruktur dalam melaksanakan 

tugasnya. Dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler, pelanggaran 

peraturan maupun tata tertib dalam pondok pesantren. Dalam setiap bulan 

diadakan evaluasi perkembangan santri”
76

  

 Sebagaimana tugas manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern 

Al-Istiqamah Ngatabaru yang dikatakan Ustadz Khairun Nizam selaku 

pengasuhan santri, sebagai berikut: 

 “tugas manajemen kesiswaan di Pondok yaitu merencanakan 

organisasi dan melaksanakan semua kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan santri baik pada proses kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. Penanggung jawab kegiatan manajemen kesiswaan 

melakukan evaluasi secara bersama-sama dilakukan dua kali dalam satu 

tahun tiap semesternya. Kegiatan evaluasi perlu dilaksanakan untuk 

mengetahui hasil dari kegiatan yang dilakukan karena dengan adanya 

evaluasi dapat diketahui apa yang perlu ditingkatkan dan yang perlu 

diperbaiki dari kegiatan kesiswaan baik itu kegiatan kurikuler, kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler”
77

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa evaluasi di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dilakukan dua kali dalam satu 

tahun yaitu setiap semester. Kegiatan evaluasi kesiswaan dilakukan untuk 

mengetahui apa yang perlu ditingkatkan dan yang perlu diperbaiki dari kegiatan 

kesiswaan baik itu kegiatan kurikuler, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan 

ekstrakurikuler sehingga di masa yang akan datang diperoleh hasil yang lebih baik 

lagi.  
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C. Manajemen Kesiswaan Dapat Meningkatkan Kedisiplinan Santri di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

 

 Manajemen kesiswaan sangat diperlukan untuk mengelola berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan termasuk kedisiplinan santri. Oleh 

karena itu, santri perlu diberikan pembinaan melalui layanan-layanan yang ada 

dalam rangka mendisiplinkan santri, sehingga dengan santri disiplin dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran yang tertib dan teratur. Untuk mengetahui 

kontribusi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dapat dilihat melalui 

wawancara kepada Ustadz Syahdan Ghafur selaku kepala madrasah, sebagai 

berikut : 

“manajemen kesiswaan berkontribusi dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri. Adapun kegiatan manajemen kesiswaan dalam proses 

pembinaan kedisiplinan siswa dimulai sejak masuknya siswa di sekolah 

dengan mengadakan kegiatan pekan perkenalan khutbatul arsy untuk santri 

baru. Dalam kegiatan ini, diadakan sosialisasi mengenai peraturan dan tata 

tertib pondok dengan harapan agar santri dapat mengerti dan mampu 

menaati segala tata tertib yang berlaku di  pondok. Selain itu, kegiatan 

kesiswaan yang kami lakukan dalam membina kedisiplinan santri yaitu 

mengadakan kegiatan mufradhat, muhadatsah dan tanziful a‟m. Semuanya 

dilakukan tiap selesai shalat subuh hingga waktunya mandi setelah itu 

santri memulai proses pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini santri 

diberikan arahan agar mampu menanamkan dan membiasakan sikap 

disiplin dalam menjalankan segala kegiatan dan juga mampu memperluas 

wawasan santri dalam hal kosa kata dan berkomunikasi menggunakan 

bahasa arab dan inggris serta menjaga lingkungan yang bersih karena 

bersih sebagian dari iman. Kemudian juga dikontrol kerapian santri dalam 

berpakaian dan juga kehadiran santri sehingga bisa diamati santri yang 

sudah  hadir dan belum hadir. Bagi santri yang belum hadir di kelas maka 

dinyatakan terlambat dan akan diberikan sanksi”
78
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 Pernyataan dari Ustadz Wahyudi Pratama selaku bagian kesiswaan, 

sebagai berikut:  

“Manajemen kesiswaan sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan 

santri tanpa adanya manajemen kesiswaan tidak ada arah untuk 

menerapkan peraturan pondok terkait dengan kedisiplinan santri. Mengapa 

demikian, karena manajemen kesiswaan ini mengatur segala macam 

kegiatan santri mulai dari masuknya santri di pondok, pembinaan selama 

berada di pondok utamanya pembinaan yang mengarah kepada 

kedisiplinan santri. Dalam proses mendisiplinkan santri dimulai sejak 

masuknya santri di pondok dengan memberikan surat pernyataan yang 

harus ditanda tangani mengenai kesiapan untuk menaati segala tata tertib 

pondok dan apabila melanggarnya maka akan dikenakan sanksi sesuai 

dengan pelanggaran yang telah dibuat dengan hal ini santri diberikan 

waktu kurang lebih selama tiga bulan untuk beradaptasi tentang 

kedisiplinan di pondok”
79

 

 

 Kemudian pernyataan dari Ustadz Amran Azali selaku penasehat santri, 

sebagai berikut: 

“Kegiatan pembinaan kedisiplinan santri dilakukan dengan membuat 

peraturan pondok yang dituangkan dalam tata tertib diserta dengan skor 

pelanggaran. Kemudian tata tertib tersebut kami pajang di papan 

pengumuman dan di setiap kelas agar santri selalu melihat ini aturan atau 

norma-norma yang harus dipatuhi. Jadi dalam hal ini siswa dibina melalui 

tata tertib pondok karena pembinaan disiplin tidak bisa terlepas dari tata 

tertib dan sanksi. Selain pembinaan melalui tata tertib pondok santri juga 

dibina kedisiplinanya melalui kegiatan ekstrakurikuler”
80

. 

 

Manajemen kesiswaan sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa. Melalui perencanaan dan pengelolaan kegiatan kesiswaan, manajemen 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung disiplin, termasuk aturan yang 

jelas, program penghargaan dan sanksi yang konsisten, serta komunikasi yang 

efektif dengan siswa dan orang tua. Dengan demikian, siswa dapat merasa terlibat, 

didorong untuk berpartisipasi secara positif, dan memahami konsekuensi dari 

                                                 
79

Wahyudi Pratama, Bagian Kesiswaan Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru, “Wawancara”, Ruang TMI (tarbiyatul mua‟limin islamiyah), 18 juni 2023. 
80

Amran Azali, Penasehat Santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 

“Wawancara”, Ruang Pengasuhan Santri, 19 juni 2023  



 
 

62 

 

perilaku yang kurang disiplin. Mengenai hal ini berikut pernyataan dari Ustadz 

Wahyudi Pratama selaku bagian kesiswaan, sebagai berikut:  

“untuk meningkatkan kedisiplinan santri tentu saja kami telah 

memberikan beberapa sanksi apabila santri melanggar peraturan yang 

telah di tetapkan, sanksi ringan yang berupa membaca Al-Qur‟an 

ketika terlambat pergi ke masjid karena dengan itu santri bisa 

menghafalkan Al-Qur‟an dengan lancar, kemudian ada juga sanksi sedang 

yaitu di gundul jika ada santri yang kabur atau keluar pondok tanpa izin 

sepengetahuan staff pengasuhan santri, dan adapun sanksi berat jika santri 

sudah melebihi pelanggaran yang ada di pondok lebih dari 3 kali maka 

hukumannya akan dibacakan surat keputusan telah di keluarkannya santri 

dari pondok”
81

  

 

 Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang berbentuk melalui proses dan 

tercipta dari serangkaian perilaku yang menunjukkan perilaku, kepatuhan dan 

ketertiban. Kedisiplinan tercipta dari kebiasaan-kebiasaan sehingga menjadi suatu 

keharusan bagi santri dalam menciptakan kondisi tersebut. Dengan adanya sikap 

disiplin tersebut maka terciptalah suatu kondisi yang efektif dan efisien dalam 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan pondok. Sebagaimana hasil 

wawancara Ustadz Khairun Nizam selaku bagian staff pengasuhan santri : 

“kedisiplinan yang diterapkan di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqamah Ngatabaru sangat tinggi, karena kami memiliki tujuan untuk 

membentuk karakter santri. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya 

dukungan dari santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

ini menciptakan suasana pendidikan kondusif di lingkungan pondok. Maka 

ditetapkanlah peraturan-peraturan agar kedisiplinan santri itu terbentuk. 

Menurut aturan dan tata tertib di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru sudah teradministrasi dengan baik dan obyektif dengan 

menjunjung tinggi supremasi aturan disiplin. Disini kami membagi 

pelanggaran menjadi 3 jenis: pelanggaran ringan, pelanggaran sedang dan 

pelanggaran berat. Masing-masing pelanggaran memiliki sanksi yang 

berbeda”
82
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Kemudian mengenai hal tersebut, Ustadz Moh Alamsyah memberikan 

pernyataan selaku guru, sebagai berikut: 

“Dalam proses pembelajaran mengenai hal kedisiplinan masih ada 

saja santri yang dalam belajar itu tidak terlalu memperhatikan pelajaran 

yang diberikan oleh ustadznya tetapi yang demikian itu hanya dilakukan 

oleh dua atau tiga orang santri. Di sisi lain sebagaian besar santri sudah 

taat dan bersungguh- sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran”
83

 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh Abdul Aziz Dzulfahmi selaku santri 

kelas III MB, sebagai berikut:   

“Saya tidak selalu disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena terkadang saya terlambat masuk kelas dan terkadang tidak terlalu 

memperhatikan guru yang sedang mengajar dikarenakan saya ketiduran. 

Kalau di asrama di waktu shalat kadang saya terlambat pergi ke masjid 

sehingga ketinggalan rakaat ketika  waktu shalat”
84

 

 

 Siswa harus diberikan pemahaman mengenai pentingnya disiplin di 

pondok untuk mengetahui cara ataupun solusi yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru dalam memberikan pemahaman 

kepada santri tentang pentingnya disiplin di pondok dapat dilihat pada hasil 

wawancara oleh Ustadz Amran Azali sebagai berikut: 

“pada saat kegiatan pagi di pondok dan proses pembelajaran kami 

selalu mengingatkan kepada santri tentang pentingnya disiplin di pondok 

terkadang ada ustadz sebelum mengajar menceritakan satu kisah yang 

mengandung hikmah-hikmah tentang kedisiplinan. Misalnya menceritakan 

kisah-kisah masa lalu atau tokoh-tokoh masa lalu yang memiliki tanggung 

jawab atau kedisiplinan yang tinggi. Minimal siswa dapat mendengarkan 

secara langsung bagaimana prosesnya dan kesuksesan yang diperoleh oleh 

orang-orang yang mengutamakan kedisiplinan dalam menjalankan setiap 

aktivitasnya.. Dengan adanya kedisiplinan di pondok diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan tentram di dalam kelas. 

serta memberikan contoh sikap disiplin yaitu hadir tepat waktu, taat 
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terhadap semua peraturan yang ditetapkan di pondok serta berperilaku 

sesuai dengan norma yang berlaku”
85

 

 

 Hal ini senada juga diungkapkan oleh Muhammad Fauzan Azim selaku 

santri kelas IV MB, sebagai berikut: 

“kami telah diberikan pemahaman mengenai pentingnya disiplin di 

pondok yaitu pada saat kegiatan pagi dan sebelum memasuki proses 

pembelajaran di kelas ustadz selalu memberikan arahan kepada kami 

untuk selalu menerapkan sikap disiplin dalam melakukan setiap aktivitas 

dan setiap selesai waktu shalat kepala madrasah dibantu oleh OPPM untuk 

memberikan amanat tentang pentingnya sikap disiplin dan senantiasa 

memerintahkan kepada santri untuk mematuhi segala peraturan di sekolah 

seperti jangan terlambat ketika masuk kelas harus tepat waktu datang ke 

kelas serta memperhatikan ustadz yang menjelaskan pembelajaran di kelas 

dan disiplin lainnya”
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis dapatkan dari beberapa 

narasumber di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru maka dapat 

dirumuskan bahwa santri telah diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

disiplin di pondok. Cara yang dilakukan dalam memberikan pemahaman kepada 

santri yaitu pada saat kegiatan pagi, tiap selesai waktu shalat dan sebelum 

memasuki proses pembelajaran di kelas. Melalui pemahaman tersebut diharapkan 

santri memiliki kesadaran diri untuk menerapkan sikap disiplin dalam melakukan 

setiap kegiatannya. Untuk mengurangi pelanggaran santri di pondok maka perlu 

dibimbing agar mengetahui kewajibannya berperilaku di pondok, sebagaimana 

pernyataan dari Ustadz Khairun Nizam selaku pengasuhan santri, sebagai berikut: 

“upaya yang dilakukan oleh ustadz misalnya sebelum mengajar 

memberikan semangat atau dorongan kepada santri agar bersungguh-

sungguh mengikuti mata pelajaran atau bersikap baik ketika berada di 

lingkungan pondok maupun di lingkungan masyarakat. Kemudian 
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memberikan bimbingan setiap harinya dalam kedisiplinan hal ini dibantu 

oleh OPPM khususnya kegiatan pagi, tiap selesai waktu shalat, dan 

sebelum memasuki proses pembelajaran di kelas”
87

 

 

 Hal senada yang diungkapkan oleh Ustadz Moh Alamsyah selaku guru di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, sebagai berikut:  

“karena di pondok ini adanya bimbingan dari ustadz yang dibantu 

oleh pengurus OPPM dan pengurus rayon sehingga masing-masing 

pengurus ditiap bagiannya memberikan bimbingan kepada santri di kelas 

maupun diluar kelas bila mana dilihat ada santri yang perilakunya tidak 

baik dengan cara melakukan pendekatan dengan santri tersebut kemudian 

memberikan nasehat-nasehat secara langsung kepada santri agar mampu 

mengetahui kewajibannya berperilaku di pondok”
88

 

 

 Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa upaya yang 

dilakukan oleh ustadz yang dibantu oleh pengurus OPPM dan pengurus rayon 

dalam membimbing santri agar mengetahui kewajibannya berperilaku di pondok 

yaitu dengan memberikan motivasi dan nasehat-nasehat secara langsung kepada 

santri apabila dilihat ada santri yang berperilaku tidak baik dan juga diberikan 

bimbingan melalui bimbingan setiap harinya dalam kedisiplinan hal ini dibantu 

oleh pengurus OPPM dan pengurus rayon khususnya kegiatan pagi, tiap selesai 

waktu shalat, dan sebelum memasuki proses pembelajaran di kelas. 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
87Khairun Nizam, Pengasuhan Santri Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru, “Wawancara”, Ruang Pengasuhan Santri, 20 juni 2023.     
88Moh Alamsyah, Guru Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru, 

“Wawancara”, Ruang Kelas, 22 juni 2023.      
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

 Manajemen kesiswaan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah 

Ngatabaru meliputi kegiatan perencanaan, seperti perencanaan penerimaan santri 

baru, pembagian kelas dan pelaksanaan pembelajaran, pembinaan ekstrakurikuler 

seperti ekstrakurikuler pramuka, seni, dan olahraga yaitu badminton, sepak bola, 

voli, basket, tapak suci, takraw, amic (musikal), limit (menggambar), dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan setiap dua kali dalam satu tahun terhadap program 

kesiswaan. Kemudian pelaksanaan kesiswaan dilakukan dengan memberikan 

pembinaan kepada santri baru serta menentukan sistem penerimaan santri baru 

melalui kegiatan pekan perkenalan khutbatul arsy, penempatan santri dalam 

kelompok belajar, pembinaan pembelajaran melalui layanan bimbingan staff 

pengasuhan dan TMI, muraja‟ah, layanan bimbingan staff LAC,  layanan 

bimbingan OPPM dan layanan laboratorium komputer.   

Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri dilakukan 

melalui kegiatan pembinaan terhadap tata tertib pondok dengan memberikan surat 

pernyataan mengenai kesiapan santri dalam menaati tata tertib pondok dan apabila 

melanggarnya maka dikenakan sanksi sesuai pelanggaran yang diperbuat santri 

tersebut meskipun masih ada yang melanggar tetapi hal itu dilakukan oleh santri 

yang memang kurang kesadaran akan pentingnya kedisiplinan sehingga selalu 

diberikan bimbingan dan arahan oleh pihak pondok agar membiasakan diri 
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dengan sikap disiplin yang ditunjukkan melalui sikap ketaatan, kesetiaan dan 

ketertiban santri terhadap peraturan pondok. 

 

B. Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Pihak pondok perlu memperhatikan penyelenggaraan manajemen 

kesiswaan agar segala kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan dapat 

berjalan dengan lancar serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Santri sebagai pelajar di pondok, hendaknya mampu mengetahui batasan 

sikap jika berada di pondok dengan tidak melakukan pelanggaran terhadap 

aturan pondok agar mampu tercipta lingkungan pondok yang senantiasa 

aman dan nyaman.  

3. Seluruh personil pondok hendaknya selalu mengembangkan kreativitas 

dalam upaya peningkatan kedisiplinan santri, karena dengan adanya sikap 

disiplin maka mampu menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang 

tertib dan teratur.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul : Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri di 

Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah Ngatabaru 

 

Daftar Pertanyaan 

A. Kepala Madrasah 

1. Bagaimana cara menentukan jumlah santri yang akan diterima ? 

2. Langkah-langkah apa saja yang bapak tempuh dalam merekrut santri baru 

yang mendaftar di Pondok ini ? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam penerimaan santri baru ? 

4. Bagaimana sistem di penerimaan santri di Pondok ini pak ? 

5. Apakah ada persyaratan bagi santri yang akan diterima di Pondok ini pak? 

6. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman kepada santri tentang 

pentingnya disiplin di Pondok ? 

7. Apakah santri bersedia menerima hukuman/sanksi apabila melanggar 

aturan ?  

8. Bagaimana cara bapak dalam menjaga lingkungan pondok agar senantiasa 

indah, aman, dan nyaman ?  

9. Dalam pelaksanaan manajemen keisiwaan, ada salah satunya kegiatan 

pembinaan kedisiplinan santri. Menurut bapak bagaimana kontribusi dari 

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok 

ini pak ? 

 

B. Bagian Kesiswaan 

1. Bagaimana cara menentukan jumlah santri yang akan diterima ? 

2. Sebelum santri mengikuti proses pembelajaran maka perlu 

dikelompokkan berdasarkan kelas. Menurut bapak, bagaimana sistem 

pembagian kelas yang diterapkan di Pondok ini ? 

3. Layanan apa saja yang disediakan di pondok ini dalam rangka membina 

santri ? 

4. Kegiatan ektrakurikuler apa saja yang ada di Pondok ini ? 
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5. Bagaimana cara bapak melakukan pembinaan terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler ? 

6. Apakah semua santri aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di Pondok 

ini ? 

7. Kapan kegiatan evaluasi kesiswaan dilakukan ? 

8. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan 

kegiatan kesiswaan yang telah dijalankan ? 

9. Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan ada salah satunya kegiatan 

pembinaan kedisiplinan santri. Menurut bapak bagaimana kontribusi dari 

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok 

ini ? 

 

C. Guru 

1. Bagaimana cara menentukan jumlah santri yang akan diterima ? 

2. Bagaimana cara melakukan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di 

Pondok ini ? 

3. Bagaimana ketaatan santri terhadap tata tertib di Pondok ? 

4. Apakah santri bersungguh-sungguh menjalankan peraturan dengan penuh 

tanggung jawab ? 

5. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman kepada santri tentang 

pentingnya disiplin di Pondok ini ? 

6. Apakah santri sudah menunjukkan sikap disiplin pada saat proses belajar? 

7. Apakah santri bersedia menerima hukuman/sanksi apabila melanggar 

aturan ? 

8. Upaya apa yang bapak lakukan dalam membimbing santri agar 

mengetahui kewajibannya berperilaku di Pondok ? 

9. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman kepada santri agar 

mampu mengetahui batasan-batasan sikap jika berada di Pondok ? 

10. Apakah santri menghargai peraturan di Pondok ? 

11. Bagaimana cara bapak menjaga lingkungan sekolah agar senantiasa indah, 

aman, dan nyaman ? 
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D. Santri 

1. Apakah anda selalun taat terhadap tata tertib yang berlaku ? 

2. Apakah guru sudah memberikan pemahaman kepada anda tentang 

pentingnya disiplin di Pondok ? 

3. Apakah anda selalu disiplin dalam mengikuti proses belajar ?  

4. Apakah guru selalu memberikan hukuman/peringatan kepada santri yang 

melanggar aturan ? 

5. Apakah anda tidak merasa keberatan dengan hukuman/sanksi yang 

diberikan apabila melanggar aturan yang ada di Pondok ? 

6. Bagaimana cara anda agar selalu bersikap disiplin di Pondok ?  
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